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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi hasil pembelajaran menggambar dengan menggunakan teknik
graffito di TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
adalah Kepala Sekolah dan guru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
karya anak pada kelompok B di TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian adalah Program Semester, Rencana Kegiatan Mingguan
(RKM), Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan peneliti sendiri dengan dibantu
pedoman observasi dan pedoman wawancara. Untuk mengecek keabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Analisis melalui tahapan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pembelajaran dengan teknik graffito di TK Nasional Depok, Sleman,
Yogyakarta dipandu oleh guru kelas dengan mempersiapkan silabus dan Rencana
Kegiatan Harian (RKH), bahan pembelajaran yang mengacu pada modul
“Panduan Lengkap Menggambar dengan Krayon” yang memuat langkah-langkah
menggambar menggunakan teknik graffito yaitu, 1) membagikan alat kerik dan
kertas gambar putih kepada anak-anak, 2) menggores kertas gambar putih dengan
krayon berwarna cerah sampai tertutup semua permukaan kertas putih, 3)
menimpa goresan krayon warna cerah dengan krayon warna hitam sampai
menutup semua permukaan, 4) mengerik permukaan kertas yang telah tertutupi
warna hitam sehingga muncul susunan garis warna cerah yang membentuk bidang
dan menghasilkan objek gambar. Dari 11 karya diketahui bahwa kepadatan garis
hasil kerikan dari teknik graffito membentuk bidang-bidang yang menyerupai
segitiga, persegi panjang, dan bulat yang kemudian susunan bidang tersebut
menghasilkan sebuah gambar dengan tema pemandangan alam, pemandangan laut,
dan suasana perkotaan. Secara keseluruhan warna dasar yang nampak pada
gambar terdiri dari 5 susunan warna cerah yaitu merah, kuning, biru, hijau, dan
orange. Penilaian karya menggunakan tanda bintang satu, dua, tiga, dan empat.
Dari 11 karya diketahui bahwa satu anak mendapatkan bintang satu, dua anak





Tujuan pendidikan akan tercapai apabila di dalam proses pendidikan
dilakukan suatu pembelajaran yang baik. Pembelajaran adalah kegiatan dasar
yang sangat mempengaruhi suatu karakter anak didik, yang melibatkan unsur
belajar dengan unsur lain yang disukai anak misalnya, bergerak, bermain, dan
bernyanyi. Semua anak hendaknya mendapatkan pendidikan di sekolah dan
memperoleh proses pembelajaran secara optimal, hal ini berkaitan dengan
kesadaran kita bahwa pendidikan yang baik akan menjadikan anak-anak sebagai
manusia seutuhnya.
Keberadaan anak usia dini merupakan suatu sasaran tepat untuk
melakukan pembelajaran secara optimal. Pada usia dini anak-anak memiliki
keistemewaan yang harus benar-benar dimanfaatkan pendidik dalam menanamkan
ilmu pendidikan secara benar. Pada usia dini anak-anak akan mengalami kehausan
akan ilmu pengetahuan. Mereka akan jauh lebih mudah untuk diajar dan lebih
mudah untuk disuruh menirukan. Dengan demikian peran pendidik adalah
mengarahkan dengan baik dan tepat agar pengaruh yang diperoleh anak-anak
adalah pengaruh positif yang mengantarkan anak-anak menjadi pribadi dengan
karakter yang lebih baik.
2Pada usia dini anak-anak memiliki kemampuan menyerap informasi
yang terbaik dan masa-masa ini tidak akan terulang kembali ketika anak-anak
sudah dewasa. Dengan demikian masa ini adalah masa emas yang menjadi
kesempatan pendidik untuk memperkaya bank data otak anak dengan beraneka
ragam objek yang dapat ditemukan di sekitar lingkungan. Rudolf Steiner dalam
Yus, Anita (2011: 7), berpendapat bahwa anak berkembang melalui pengalaman
dan proses berpikir. Perkembangan diri anak adalah perkembangan kesadaran.
Anak perlu banyak berhubungan dengan lingkungannya dan mengeksplorasi
lingkungan untuk memperoleh suatu pemahaman.
Berhubung dengan pentingnya pendidikan pada anak, sebagai upaya yang
terencana dan terukur dalam membantu tumbuh kembang anak, maka keberadaan
Taman Kanak-kanak semakin sangat terasa kehadirannya. Dengan upaya program
pembinaan yang terencana dan sistematis diharapkan anak mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal. Di dalam Taman Kanak-
kanak anak akan dituntut agar mampu mengelola gerakan dan keterampilan tubuh,
termasuk kegiatan yang dapat mengontrol fisik motorik halus dan kasar. Dalam
hal ini pendidik dapat melatih anak agar mampu berkomunikasi dengan bahasa
yang sederhana dengan mengapresiasi karya seni, dan dapat menyalurkan bakat
dan minat dalam seni dengan mengolah kreatifitas pada masing-masing peserta
didik.
3Pada masa golden age atau masa emas otak anak dapat berkembang
mencapai 50%. Berkaitan dengan kreatifitas seni di atas maka di dalam Taman
Kanak-kanak pendidik dapat merangsang kecerdasan visual anak melalui gambar.
Kecerdasan visual adalah di mana anak bisa mewujudkan dan memvisualisasikan
apa yang dipikirkan dalam bentuk gambar. Kemampuan ini juga dapat diartikan
bahwa anak dapat memindahkan ide ke atas kertas dengan alat tertentu. Dalam
proses belajarnya hal tersebut dapat dilatih langsung dengan melakukan praktek di
sekolah.
Menggambar adalah suatu kegiatan yang dilakukan anak-anak setelah
mengalami masa coreng-moreng (scribbling) yaitu usia 2-4 tahun. Menggambar
tentunya bukanlah kegiatan yang bisa dianggap biasa saja karena pada saat
menggambar anak sebenarnya sedang melakukan pekerjaan yang melibatkan
koordinasi mulai dari imajinasi, tangan, mata, dan bagian tubuh yang lainnya. Hal
ini tentunya dilakukan anak-anak dengan sangat serius, maka dari itu apresiasi
guru yang baik seharusnya dapat ditunjukkan kepada anak-anak sebagai motivasi
dalam mencapai perkembangan selanjutnya. Pada saat menggambar anak-anak
akan berada pada masa “anak yang sebenarnya”, dimana anak-anak akan
bertingkah seolah-olah dialah yang menjadi pemeran utama dalam objek yang
sedang digambar. Anak yang akan menjadi sutradara dan kertas adalah sebagai
setting atau tempat dimana drama tersebut akan dimainkan. Untuk itu
memberikan kebebasan mengolah ide adalah salah satu cara untuk
mengembangkan daya imajinasi yang luar biasa pada anak. Menggambar adalah
4aktivitas yang menyenangkan dan tidak membosankan bagi anak-anak. Tidak ada
anak yang tidak bisa menggambar, semua anak bisa melakukannya dengan arahan
yang baik dari guru. Selalu ada hal yang baru dalam kegiatan menggambar, baik
dalam hal teknik, permainan tekstur, pola dan objek gambar. Kreatifitas yang
dilakukan pada saat proses pembelajaran seringkali membuat anak menjadi
senang dan lebih bangga pada karya seninya.
Berkaitan dengan kreatifitas dalam kegiatan menggambar di atas, maka
pastel dan krayon adalah salah satu alat yang banyak divariasikan dalam teknik
penggunaannya. Selain aman bagi anak-anak, dengan tekstur yang empuk maka
penggunaan krayon atau pastel dapat memudahkan anak dalam mengolah
kreatifitasnya.
Salah satu teknik pastel yang dipakai dalam kegiatan pembelajaran
menggambar bagi peserta didik yaitu teknik graffito. Teknik graffito adalah teknik
menggambar dengan cara menimpa warna cerah (pastel) yang sudah digoreskan
sebelumnya menggunakan warna gelap, yang kemudian dikerik menggunakan lidi
atau barang runcing lainnya untuk menghasilkan gambar. Teknik graffito ini
memiliki ciri khas warna gelap yang dapat memberikan kesan unik pada gambar
yaitu seperti suasana pada malam hari. Namun teknik ini tidak mengharuskan
anak-anak untuk menggambar suasana pada malam hari, melainkan mereka dapat
memvariasikan suasana di pagi dan di sore hari dengan kreasi susunan warna
cerah. Pada hasil karya teknik graffito memberikan kesan warna yang kontras
5setelah dikerik sehingga gambar terlihat nampak menarik dengan berbagai
kombinasi warna cerah yang digores sebelumnya.
Teknik graffito merupakan salah satu teknik pembelajaran menggambar
yang diajarkan di TK Nasional Depok, namun jarang dipakai karena kurangnya
sosialisasi terhadap guru TK yang baru. Nama graffito itu sendiri juga kurang
populer dalam lingkungan pendidikan dikarenakan kurangnya pengetahuan baru
dan modern bagi para pendidik. Pada Rencana Kegiatan Harian yang telah
disusun, pembelajaran menggambar dengan teknik graffito dilaksanakan pada
program perbaikan dan pengayaanl. Dengan teknik ini diharapkan anak mampu
menghasilkan karya yang unik dan berbeda dari seperti yang biasanya, dapat
menjadi referensi bagi pendidik untuk memberikan teknik menggambar di TK
agar anak tidak bosan dengan teknik yang sama setiap harinya.
Berkaitan dengan beberapa hal di atas TK Nasional Depok, Sleman,
Yogyakarta dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan siswa dan siswi di TK
tersebut berkompeten dalam kegiatan menggambar terutama menggunakan krayon,
sehingga perlu diketahui hasil dan penerapan teknik menggambar graffito dalm
kegiatan pembelajarannya. Dari berbagai hal di atas, maka akan dilakukan
penelitian tentang pembelajaran menggambar dengan teknik graffito di TK
Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta yang beralamat di Samirono CT VI/ 065D,
Caturtunggal, Depok, Sleman, DI Yogyakarta.
6B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pembelajaran menggambar dengan teknik graffito di TK Nasional,
Depok, Sleman?
2. Bagaimana hasil karya menggambar dengan teknik graffito di TK Nasional,
Depok, Sleman?
3. Bagaimana cara menilai hasil menggambar dengan teknik graffito di TK
Nasional, Depok, Sleman.
C. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menggambar dengan teknik
graffito di Taman Kanak-kanak Nasional Depok, Sleman.
2. Mendeskripsikan hasil karya menggambar dengan teknik graffito di TK
Nasional, Depok, Sleman.
3. Mendeskripsikan cara menilai hasil karya menggambar dengan teknik
graffito di TK Nasional, Depok, Sleman.
7D. Manfaat
Penelitian kualitatif deskriptif ini mempunyai manfaat teoritis dan
manfaat praktis, diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan
tentang bagaimana pembelajaran menggambar dengan teknik graffito
padapembelajaran seni rupa di TK.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki manfaat bagi peneliti yaitu untuk mengetahui
bagaimana hasil pembelajaran menggambar dengan teknik graffito di Taman
Kanak-kanak Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta. Kemudian dengan penelitian
ini guru dapat menjadikan teknik menggambar graffito sebagai referensi dalam
pembelajaran seni rupa di Taman Kanak-kanak. Penelitian ini juga dapat
dijadikan acuan dalam memberikan kemampuan berkarya menggambar yang
kreatif dan edukatif bagi siswa. Dapat dijadikan acuan bagi pelaksanaan
pembelajaran seni rupa di Taman Kanak-kanak bagi sekolah, dan memberikan
pengetahuan tentang pembelajaran menggambar dengan teknik graffito di TK dan




1. Pendidikan Seni Rupa Anak di TK
Pendidikan adalah salah satu proses belajar dengan dibantu oleh seorang
atau lebih pendidik terhadap peserta didik dengan tujuan membentuk karakter
yang lebih baik. Untuk membahas pendidikan seni rupa di TK, perlu diuraikan
terlebih dahulu pengertian pendidikan TK.
a. Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK)
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu wadah utama dalam
pembentukan sebuah karakter. Karakter dibentuk melalui kepercayaan diri anak
yang dibangun melalui metode belajar variatif dan menyenangkan. Pendidikan
anak usia dini merupakan salah satu pendidikan sistem jangka panjang yang akan
tercermin kuat pada diri anak ketika mereka sudah dewasa nanti.
Masitoh (2005: 1-2) menyatakan sebagai berikut
Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan
anak usia dini yang memiliki peranan sangat penting untuk
mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan mereka
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan Taman Kanak-
kanak merupakan jembatan antara lingkungan keluarga dengan masyarakat
yang lebih luas yaitu sekolah dasar dan lingkungan lainnya. Sebagai salah
satu bentuk pendidikan anak usia dini, lembaga ini menyediakan program
pendidikan dini bagi sekurang-kurangnya anak usia empat tahun sampai
memasuki jenjang pendidikan dasar.
Berdasarkan pengertian di atas maka keberadaan TK sangat penting
karena karakter yang kuat pada anak terbentuk berdasarkan metode pendidikan
9yang diterapkan ketika anak berada pada usia dini. Pendidikan sebagai akar
penentu keberhasilan sumber daya manusia. Pendidikan memiliki peran penting
dalam upaya mencerdaskan anak bangsa dan pola perilaku anak.
Taman Kanak-kanak sebagai salah satu bentuk satuan pendidikan anak
usia dini, bukan merupakan syarat untuk memasuki jenjang pendidikan dasar,
akan tetapi dalam upaya pembangunan sumber daya manusia, lembaga ini
merupakan bagian yang sangat penting. Atas dasar itu maka peran serta
masyarakat dalam penyelenggaraan Taman Kanak-kanak perlu terus
dikembangkan.
Terkait dengan anak usia dini, Ki Hadjar Dewantara memandang anak
sebagai kodrat alam yang memiliki pembawaan masing-masing serta
kemerdekaan, itu juga sangat relatif karena dibatasi oleh hak-hak yang patut
dimiliki orang lain. Selain itu Anderson dalam Masitoh (2005: 2) menyatakan
bahwa pendidikan Taman Kanak-kanak memberi kesempatan untuk
mengembangkan kepribadian anak. Dengan demikian pendidikan untuk anak usia
dini khususnya. Taman Kanak-kanak perlu menyediakan berbagai kegiatan yang
dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang meliputi aspek
kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik.
b. Karakteristik Pendidikan Seni Rupa Anak di TK
Setelah mengetahui pembahasan mengenai TK, selanjutnya akan
dijelaskan karateristik pendidikan seni rupa anak di TK. Anak usia TK (4-6 tahun)
berada pada masa peka, dimana anak mulai sensitif untuk menerima pengalaman
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belajar yang diberikan oleh guru dan orang tua. Dengan demikian pengalaman
dalam pendidikan seni rupa yang merupakan bagian dari pengembangan seni
merupakan pemberian pengalaman belajar yang diharapkan bermanfaat bagi
perkembangan pikir, emosi, ekspresi, motorik halus, keterampilan, dan cita rasa
keindahan (Sumanto, 2005:21).
Berdasarkan prinsip Frederick Wilhem Frobel dalam Yus, Anita (2011: 6),
bahwa pendidikan anak sebagai, 1) pengembangan autoaktivitas. Anak didik pada
dasarnya merupaka individu yang aktif. Bila anak belum menunjukkan aktivitas
perlu didorong untuk aktif sehingga dapat melakukan berbagai kegiatan yang
produktif, 2) Diperlukan kebebasan atau suasana merdeka sehingga anak mampu
berkembang sesuai potensinya masing-masing. Melalui suasana bebas dan
merdeka anak akan memperoleh kesempatan mengembangkan daya fantasi atau
khayalnya, terutama daya cipta untuk membentuk dengan kekuatan fantasi anak, 3)
Pengamatan dan peragaan dimaksudkan untuk mengembangkan seluruh indera
anak.
Kemudian apabila dilihat dari hasil belajar yang diharapkan dari
kelompok A dan B hampir sama. Hasil belajar tersebut adalah 1) dapat
menggambar, 2) dapat mewarnai, dan 3) dapat menciptakan suatu bentuk dari
berbagai media ( Sumanto, 2005: 27). Sedangkan fungsi pendidikan seni rupa itu
sendiri dalam Pamadhi, Hajar dan Sukardi, Evan. (2008: 1.7-1.10), yaitu meliputi
1) sebagai media bermain, 2) sebagai media komunikasi, 3) sebagai media
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ungkapan rasa, dan 4) sebagai sarana mengutarakan ide, gagasan, dan angan-
angan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pendidikan seni rupa anak di TK seharusnya menjadi media
kebebasan bagi anak untuk mengeksplorasi kemampuannya tanpa ada batasan
yang dapat menghambat penuangan ide pada karya seninya. Dengan karakteristik
pembelajaran yang mendukung maka tujuan hasil belajar yang sudah
direncanakan dapat berjalan dengan baik. Hal ini tentunya tidak terlepas dari
peran guru yang harus selalu memberikan motivasi pada anak-anak agar tetap
pada kondisi yang stabil sehingga proses penuangan gagasan ke dalam karya
seninya dapat terealisasikan dengan sempurna. Karena pengaruh lingkungan yang
baik akan berdampak baik juga pada hasil pembelajaran di sekolah.
c. Kurikulum TK dan Rencana Pembelajaran
Setelah mengetahui tentang karakteristik pendidikan seni rupa anak di TK,
selanjutnya membahas tentang kurikulum dan rencana pembelajaran di TK. Isi
kurikulum di TK bisa bersifat mingguan, bulanan, dan tahunan. Dengan demikian
guru TK dapat mengembangkan kurikulum sendiri.
Taba dan Olivia dalam Masitoh (2005: 3), “a curriculum is a plan for
learning”. Sebagai rencana, kurikulum menyediakan sejumlah pengalaman yang
memungkinkan anak dapat melakukan kegiatan belajar. Bredekamp dalam
Masitoh (2005: 3) mengemukakan, bukan anak yang harus disesuaikan dengan
program, tetapi program yang harus disesuaikan dengan anak.
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Berkaitan dengan hal di atas maka kurikulum merupakan rencana
pendidikan yang dirancang untuk memaksimalkan interaksi pembelajaran dalam
rangka menghasilkan perubahan perilaku yang potential. Kurikulum yang
komprehensif seharusnya memiliki elemen utama dari setiap bidang
pengembangan yang disesuaikan dengan tingkatan atau jenjang pendidikannya
serta mengetengahkan target pecapaian peserta didik yang mencakup seluruh
kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan.
Kemudian Catron dan Allen dalam Masitoh (2005) berpendapat bahwa
kurikulum mencakup jawaban tentang pertanyaan apa yang harus diajarkan dan
bagaimana mengajarkannya dengan menyediakan sebuah rencana program
kegiatan bermain yang berdasarkan filosofis tentang bagaimana anak berkembang
dan belajar.
Sumiarti dalam Yus, Anita (2011: 35), mengemukakan kurikulum adalah
suatu perencanaan pengalaman belajar secara tertulis. Khusus yang berkaitan
dengan TK ia mengemukakan bahwa kurikulum adalah seluruh usaha atau
kegiatan sekolah untuk merangsang anak supaya belajar dalam rangka
pengembangan seluruh aspek yang ada pada dirinya, baik di dalam maupun di
luar kelas serta lingkungannya.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum
adalah dasar perancangan suatu kegiatan pendidikan yang kemudian akan
dijabarkan kembali secara lebih detail dan disesuaikan dengan kebutuhan setiap
peserta didik dengan memahami karakter serta memiliki tujuan untuk
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menghasilkan perubahan perilaku terhadap peserta didik secara potensial.
Selanjutnya kurikulum yang dipakai di TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum 2006.
Berikut tabel Struktur Program Kegiatan TK Nasional Depok, Sleman,
Yogyakarta berdasrkan KTSP
Tabel 1: Struktur ProgramKegiatan TK
Bidang Pengembangan Kelompok danAlokasi Waktu
A. Pengembangan diri 1. Moral dan nilai-nilai
agama
2. Sosial, emosional dan
kemandirian




Jumlah jam per minggu 15 jam
(Sumber: Permendiknas No. 58, 2009)
Kurikulum di TK dapat dikembangkan sendiri berdasarkan kebijakan
otonomi daerahnya. Pengembangan kurikulum merupakan salah satu bagian
penting dalam proses pendidikan. Kurikulum merupakan alat untuk membantu
guru dalam melakukan tugasnya, sebab kurikulum secara umum dapat
didefinisikan sebagai rencana yang dikembangkan untuk memperlancar proses
pembelajaran. Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan keragaman
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potensi, minat, kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan kinestetik peserta
didik secara optimal sesuai dengan perkembangannya.
d. Model Penilaian di TK
Setelah membahas tentang kurikulum yang ada di TK, maka model
penilaian yang digunakan adalah berdasarkan kurikulum yang dipakai yaitu KTSP.
Lebih rinci kita akan menjelaskan tentang pengertian penilaian terlebih dahulu.
1) Pengertian Penilaian
Penialaian pada pendidikan anak TK lebih banyak digunakan untuk
mendeskripsikan ketercapaian perkembangan anak. Dengan penilaian maka dapat
diketahui aspek perkembangan apa saja yang sudah dicapai dan belum dicapai.
Ralph Tyler dalam Yus, Anita(2005: 29) mengemukakan bahwa penilaian
merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana,
dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai.
Kemudian Ashin dalam Yus, Anita (2005: 29) menyatakan bahwa
penilaian merupakan suatu proses mengumpulkan informasi secara sistematik
untuk membuat keputusan tentang individu. Keputusan diambil berdasarkan
informasi yang diperoleh pada aturan tertentu.
Melalui penilaian guru mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan
pembelajaran. Berdasarkan informasi tersebut dapat diputuskan tentang
ketercapaian anak secara individual dan pembelajaran secara klasikal. Melalui
penilaian maka dapat juga diketahui apakah anak tersebut berhasil dalam
pembelajaran atau belum berhasil dalam pembelajaran, sehingga dapat ditetapkan
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apakah pembelajaran dapat dilanjutkan atau diulang. Howard Gradner dalam Yus,
Anita (2005: 31) menegaskan bahwa penilaian merupakan upaya memperoleh
informasi mengenai keterampilan dan potensi diri individu dengan dua sasaran.
Pertama, memberikan umpan balik yang bermanfaat kepada individu, dan kedua
sebagai data yang berguna bagi masyarakat yang ada disekitarnya.
Berkaitan dengan TK maka penilaian pada kegiatan pelaksanaan program
TK lebih mengutamakan pada penilaian proses yang dilengkapi dengan penilaian
hasil/ produk. Penilaian proses adalah penilaian yang dilakukan selama kegiatan
belajar berlangsung dan penilaian produk adalah penilaian yang dilakukan pada
hasil yang diperoleh anak dalam satu kegiatan belajar.
Menurut Suharsimi dalam Yus, Anita (2005: 37) sasaran atau objek
penilaian adalah segala sesuatu yang menjadi pusat pengamatan, Karena penilai
menginginkan informasi tentang sesuatu tersebut. Penilaian tersebut berupa aspek
input yang meliputi potensi yang ingin dikembangkan yang ada pada diri anak.
Aspek input terdiri dari 6 dimensi pengembangan yaitu fisik, kognitif, bahasa,
seni, sosial-emosional, moral, dan nilai-nilai agama. Dalam kegiatan pembelajaran
dengan teknik graffito ini masuk ke dalam aspek seni dan fisik yang melibatkan
unsur motorik halus dan kasar melalui kegiatan permainan warna dan teknik
dengan menggunakan krayon.
Berkaitan dengan pembelajaran menggambar dengan teknik graffito
dapat diketahui bahwa model penilaian dengan menggunakan tanda bintang di TK
Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta adalah berdasarkan kurikulum KTSP yang
menyatakan bahwa:
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Untuk menunjukkan ketercapaian indikator, selain menggunakan simbol
bulatan penuh, kosong, dan ceklist, guru dapat menggunakan simbol lain
seperti simbol bintang ( = o, = √, = ●).
Ketentuan tersebut kemudian dijabarkan oleh guru TK ke dalam lembar
penilaian yang terlampir pada lembar Rencana Kegiatan Harian dengan
menggunakan keterangan sebagai berikut:
Tabel 2. Penilaian dengan Tanda Bintang
No. Bintang Keterangan
1. Tidak aktif, dibimbing, tidak menyelesaikan karya.
2. Kurang aktif, dibimbing, menyelesaikan karya.
3. Aktif, semua mengikuti, menyelesaikan karya, kreatif
(bentuk, warna).
4. Aktif, semua mengikuti, menyelesaikan karya, kreatif
(bentuk, warna).
(Sumber: RKH Semester II Kelompok B, 2016)
Tabel di atas menunjukkan kriteria penilaian dengan tanda bintang.
Semakin banyak bintang yang diperoleh berarti semakin baik kriteria yang
dimiliki oleh masing-masing anak.
2. Model Pembelajaran di TK
Setelah membahas mengenai kurikulum, selanjutanya kita bahas model
pembelajaran di TK. Kurikulum dan model pembelajaran tentunya saling
berkaitan karena dasar penyusunan model pembelajaran di TK yaitu kurikulum
yang kemudian dijabarkan dalam bentuk silabus yang dikembangkan lagi menjadi
program semester, satuan kegiatan mingguan, dan satuan kegiatan harian. Dalam
Sujiono dan Yuliani, Nurani (2011), model pembelajaran yang dilaksanakan di
Taman Kanak-kanak yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
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a. Kegiatan Awal (klasikal)
Kegiatan awal dimaksudkan untuk mengambil pusat perhatian anak-anak
sebelum memulai pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini anak-anak diajak
untuk melakukan pemanasan sekaligus memberikan motivasi agar bersemangat
mengikuti kegiatan belajar sampai sekolah usai. Hal-hal yang biasa dilakukan di
TK Nasional Depok, Sleman dalam kegiatan awal meliputi
1) Bernyanyi, berdo’a, dan mengucap salam (pembiasaan).
2) Menanyakan kabar kepada anak-anak dan menyuruh anak-anak untuk
menyebutkan nama masing-masing secara bergiliran.
3) Bercerita mengenai pengalaman. Kegiatan ini tidak dilakukan oleh semua
anak-anak melainkan guru menunjuk satu sampai tiga anak untuk bercerita,
lalu anak yang lain mulai bertanya tentang pengalaman yang diceritakan.
4) Membicarakan tema atau subtema yang akan dilakukan (bahasa).
Dalam kelompok B TK Nasional Depok, Sleman ini, guru biasa mengajak
anak-anak untuk melakukan kegiatan awal di luar kelas, maka anak-anak
sekaligus diajak untuk berkegiatan fisik seperti, bermain-main, berolah raga kecil,
senam, dengan tujuan melatih kerja motorik pada anak.
b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti adalah cara untuk mencapai standar perkembangan yang
dilakukan secara menyenangkan dengan kreatifitas yang diberikan oleh guru
kepada anak-anak. Kegiatan inti di TK Nasional Depok, Sleman meliputi
1) Menjelaskan tugas-tugas pada area yang sudah diprogramkan pada hari itu.
Misalnya, kegiatan akan dilakukan pada area seni anak.
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2) Kemudian guru menjelaskan kegiatan di dalam area yang telah
diprogramkan tersebut.
3) Guru harus mendampingi dan memotivasi anak-anak agar bersemangat
dalam menjalankan tugasnya.
4) Anak-anak boleh bertanya kepada guru lalu guru akan memberikan
pengarahan.
Sebelum melakukan kegiatan akhir anak-anak dipersilahkan untuk
istirahat dan makan bersama terlebih dahulu selama ±30 menit.
c. Kegiatan Akhir (klasikal)
Kegiatan akhir dilakukan untuk mengakhiri serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh anak-anak dan guru pada hari tersebut. Kegiatan akhir meliputi
1) Mengevaluasi kegiatan pembelajaran.
2) Bertepuk tangan, bernyanyi, dan tanya jawab menggunakan berbagai
bahasa (Indonesia, Inggris, dan Jawa).
3) Menginformasikan kegiatan untuk besok.
4) Pesan-pesan dari guru kepada anak.
5) Kesan-kesan dari anak untuk guru.
6) Berdo’a, mengucap salam, berjabat tangan sambil bernyanyi, dan pulang.
Salah satu model pembelajaran yang dilakukan di TK Nasional Depok,
Sleman yaitu model klasikal. Model klasikal adalah anak-anak duduk
berkelompok dan guru berada di depan sebagai pusat perhatian anak. Model
klasikal ini adalah model yang sering digunakan pada TK.
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3. Metode Belajar Mengajar di TK
Moeslichatoen (1999: 7), berpendapat bahwa metode merupakan bagian
dari strategi kegiatan. Metode dipilih berdasarkan strategi kegiatan yang sudah
ditetapkan. Metode merupakan cara yang dalam kerjanya merupakan alat untuk
mencapai tujuan kegiatan.
Tujuan program kegiatan belajar anak TK adalah untuk membantu
meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan
daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.
Untuk mengembangkan kognisi anak dapat dipergunakan metode-metode
yang mampu menggerakkan anak untuk menumbuhkan kegiatan berpikir, menalar,
mampu menarik kesimpulan, dan membuat generalisasi. Cara untuk
mengembangkan kognisi anak adalah memahami lingkungan sekitar, memahami
tubuh dan persaan mereka sendiri, menggunakan bahasa untuk berhubungan
dengan orang lain.
Dari beberpa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kreatifitas
anak dapat dikembangkan melalui metode-metode yang dapat menggerakkan anak
untuk meningkatkan motivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan imajinasi.
Kemampuan bahasa anak dapat ditingkatkan melalui pengetahuan yang luas
dalam mendengarkan dan berbicara. Serta menggerakkan anak untuk
mengekpresikan perasaan yang menyenangkan dan tidak menyenangkan secara
verbal dan tepat untuk mengembangkan emosi anak. Metode yang akan dipakai
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dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi. Dalam metode demostrasi guru
memberi pengarahan kepada siswa. Kemudian dalam kegiatan praktik guru
menggunakan metode belajar sambil bermain dan bercerita.
4. Pembelajaran Seni Rupa di TK
Sebelum membahas tentang pembelajaran seni rupa di TK, akan diuraikan
terlebih dahulu definisi pembelajaran.
a. Definisi Pembelajaran
Winkel dalam Siregar, Eveline (2010: 21), pembelajaran adalah seperangkat
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperanan terhadap rangkaian
kejadian-kejadian intern yang langsung dialami siswa. Dalam pengertian lainnya
Winkel dalam Siregar, Eveline (2010: 21), mendefinisikan pembelajaran sebagai
pengaturan dan penciptaan kondisi-kondisi ekstern sedemikian rupa, sehingga
menunjang proses belajar siswa dan tidak menghambatnya.
Sementara itu Gagne dalam Siregar, Eveline (2010), mendefinisikan
pembelajaran sebagai pengaturan peristiwa secara seksama dengan maksud agar
terjadi belajar dan membuatnya berhasil guna.
Gagne dalam Siregar, Eveline (2010: 12), akan memperjelas makna yang
terkandung dalam pembelajaran yaitu
....Instruction as a set of external events design to support the several
processes of learning, which are internal....
Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang
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untuk mendukung beberapa proses belajar yang sifatnya eksternal. Lebih lanjut
Gagne (1985) mengemukakan definisi pembelajaran lebih lengkap yaitu
....instruction is intended to promote learning, external situation need to
be arranged to activate, support and maintain the internal processing
that constitutes each learning event....
Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan uraian di atas bahwa situasi
eksternal harus dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung, dan
mempertahankan proses internal yang sehingga pembelajaran yang dimaksudkan
dapat menghasilkan peristiwa belajar.
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 17) mendefinisikan kata
pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada
orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
Rombepajung dalam Thobroni, Muhammad (2013: 18), berpendapat
bahwa pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan
suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau pengajaran.
Brown dalam Thobroni, Muhammad (2013:18), merinci karakteristik
pembelajaran sebagai berikut
1. Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”.
2. Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan.
3. Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori,
dan organisasi kognitif.
4. Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut
peristiwa-peristiwa di luar serta dalam organisme.
5. Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa.
6. Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang
ditopang dengan imbalan dan hukum.
7. Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku.
22
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan salah satu hal yang mutlak dan pasti dialami oleh setiap
manusia setelah ia dilahirkan ke dunia. Cara terbaik untuk melakukan proses
pembelajaran adalah dengan memaknai berbagai pengalaman yang terjadi di
dalam kehidupan. Pengalaman adalah salah satu media belajar yang memiliki
pengaruh besar bagi perubahan kehidupan manusia yang lebih baik lagi.
b. Seni Rupa di TK
Setelah mengetahui definisi pembelajaran, selanjutnya akan dibahas
tentang seni rupa di TK. Sumanto (2005: 8), seni rupa adalah cabang seni yang
diciptakan dengan menggunakan elemen atau unsur rupa dan dapat diapresiasi
melalui indera mata. Pendidikan seni di TK diarahkan pada perolehan hasil belajar
yang bersifat pengetahuan, keterampilan dasar seni, dan sikap yang berkaitan
dengan keampuan kepekaan rasa seni keindahan. Dikemukakan bahwa
keberadaan seni dalam pendidikan adalah, sebagai sarana pembentukan
kemampuan kreatif, sarana perkembangan kemampuan berapresiasi, sebagai
usaha berekspresi, sarana pembentukan keterampilan, sebagai sarana
pembentukan kepribadian.
Sumanto (2005: 22) menyatakan sebagai berikut
Pendidikan seni rupa untuk anak TK adalah upaya pemberian
pengetahuan dan pengalaman dasar kegiatan kreatif seni rupa dengan
menerapkan konsep seni sebagai alat pendidikan. Penerapan konsep seni
tersebut tentunya dengan tetap menciptakan kondisi pembelajaran yang
menarik, menyenangkan di dalam suasana bermain kreatif. Sejalan dengan
diterapkannya konsep seni sebagai alat pendidikan di TK, maka dalam
pengembangannya, didasarkan pertimbangan tingkat kemampuan dan
perkembangan seni anak usia TK tersebut. Kesesuaian dalam pemberian
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pengalaman berolah seni rupa bagi anak akan berdampak positif bagi
kebermaknaan pendidikan yang diperolehnya.
Tujuan pembelajaran secara keseluruhan bukan untuk mengubah agar anak
menjadi artis, tetapi untuk membantu agar dapat mengekspresikan persepsinya,
perasaannya, dan pengetahuannya melalui seni.
5. Pembelajaran Menggambar di TK
Setelah diuraikan dengan jelas definisi pembelajaran dan seni rupa di TK,
selanjutnya akan dibahas tentang pembelajaran menggambar di TK. Pembelajaran
menggambar di TK tentunya berkaitan dengan teori seni, menggambar, dan
manfaat menggambar bagi anak-anak. Untuk itu akan diuraikan penjelasan
sebagai berikut:
a. Seni, Menggambar, dan Manfaat Menggambar bagi Anak
Seni dapat mengembangkan kemampuan motorik anak melalui berbagai
macam kegiatan salah satunya adalah kegiatan menggambar. Anak menggunakan
otot-ototnya untuk berkreasi sehingga kemampuan motoriknya berkembang
dengan baik. Menggambar adalah salah satu kegiatan yang untuk
mengembangkan otot-otot tangan dan jari. Seni juga dapat melatih kemampuan
anak untuk melakukan koordinasi gerak tangan dan mata. Hal ini dimaksudkan
agar anak dapat mengontrol gerakan tubuh dengan baik.
Anak yang kreatif menciptakan sesuatu yang tidak dilakukan anak lain,
mampu mewujudkan ide, fantasi, dan imajinasinya dalam suatu karya yang
orisinil. Anak yang kreatif juga mampu melakukan sesuatu secara tepat dan
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relevan dengan konteks atau tujuannya. Anak juga mampu mengikuti keadaan
untuk mewujudkan ide, imajinasi, dan fantasinya, serta ia tidak terpaku pada satu
benda untuk mewujudkan ide, fantasi, dan imajinasinya.
Kartika, Dharsono Sony (2004: 6) menyatakan sebagai berikut
Seni sebagai ekspresi merupakan hasil ungkapan batin seorang seniman
yang terbabar ke dalam karya seni lewat medium dan alat. Pada saat
seseorang sedang mengekspresikan emosinya, pertama ia sadar bahwa
mereka mempunyai emosi, tetapi tidak menyadari apa sebenarnya emosi
itu?. Kegiatan semacam ini yang dimaksud dengan ungkapan. Ungkapan
untuk menyampaikan sesuatu atau menginformasika kepada orang lain.
Dengan demikian ungkapan dapat disebut sebagai “berbahasa”
(berkomunikasi). komunikasi/ informasi yang disampaikan oleh sang
seniman lewat karya seninya, yang tercermin lewat lambang-lambang atau
simbol-simbol yang terbabar. Artinya, karya seni yang tercermin berupa
informasi simbolis tersebut akan diterima oleh penghayat, dan selanjutnya
kan terjadi dialog antara karya dengan penghayatnya.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seni merupakan bagian
dari media ekspresi anak yang diwujudkan dalam bermacam-macam kegiatan,
salah satunya adalah kegiatan menggambar yang dilakukan di Taman Kanak-
kanak. Menggambar dapat mewakili ribuan kata yang ingin diungkapkan oleh
anak-anak. Anak bercerita dengan gambar melalui bahasa rupa. Yang terpenting
bagi anak adalah proses atau kegiatan menggambarnya, belum hasilnya. Tidak ada
anak yang tidak suka menggambar, untuk itu kegiatan menggambar hampir selalu
diadakan di semua Taman Kanak-kanak. Anak senang menggambar suatu
peristiwa. Pada saat anak menggambar, anak akan sangat menghayati setiap
kejadian, seolah-olah dia berada pada kejadian tersebut. Semua diekspresikan
melalui gambar dan pada saat itulah anak mulai belajar sekaligus menikmati
proses yang sedang berlangsung.
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Pada prinsipnya kegiatan menggambar yang dilakukan oleh anak
merupakan kegiatan naluriah, seperti halnya makan, minum, berbicara, dan
bercerita kepada orang lain. Menggambar adalah membuat gambar. Kegiatan ini
dilakukan dengan cara mencoret, menggores, menorehkan benda tajam ke benda
lain dan memberi warna, sehingga menimbulkan gambar. Kegiatan ini dimulai
dari menggerakkan tangan untuk mewujudkan suatu bentuk gambar secara tidak
sengaja, sampai dengan menggambar untuk maksud tertentu (Pamadhi, Hajar dan
Sukardi, Evan, 2008: 2.3-2.5). Menggambar adalah kegiatan melatih
menyampaikan pendapat selain kegiatan berbahasa.
Pamadhi, Hajar dan Sukardi, Evan (2008: 2.10-2.17), menyatakan bahwa
manfaat menggambar adalah sebagai berikut
1. Menggambar sebagai alat bercerita
2. Menggambar sebagai media mencurahkan perasaan
3. Menggambar sebagai alat bermain
4. Menggambar melatih ingatan
5. Menggambar melatih berfikir komprehensif (menyeluruh)
6. Menggambar sebagai media sublimasi perasaan
7. Menggambar melatih keseimbangan
8. Menggambar mengembangkan kecakapan emosional
9. Menggambar melatih kreativitas anak
10. Menggambar melatih ketelitian melalui pengamatan langsung
Dari beberapa butir di atas maka dapat diuraikan bahwa menggambar
adalah adalah bahasa visual yang disukai anak-anak. Setiap kejadian akan selalu
diingat oleh anak, baik itu bahagia ataupun sedih. Oleh sebab itu salah satu media
kreatif yang dipakai anak untuk bercerita adalah dengan kegiatan menggambar.
Hasil dari gambar seorang anak adalah unik dan kadangkala terlihat aneh bagi
orang dewasa. Hal tersebut berkaitan dengan melemahnya sistem “control
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emitional” ketika anak mulai meningat suatu peristiwa. Tidak jarang anak
menggambar hanya dengan satu atau dua objek saja. Namun jika dipahami atau
atau dua objek tersebut memiliki alur cerita panjang di dalamnya. Kejadian
tersebut merupakan suatu peralihan kegiatan berbicara maupun bercerita yang
tidak jarang membosankan bagi anak.
Dengan gambar anak dapat menarik perhatian orang lain. Seperti halnya
ketika anak menginginkan sesuatu, tetapi tidak berani berbicara kepada orang
tuanya, maka anak akan mencari perhatian tersebut dengan menggunakan
gambarnya. Kebiasaan ini dapat melatih tingkat kreativitas pada anak melalui
pengamatan objek secara langsung pada kegiatan sehari-hari yang kemudian
dituangkan di atas kertas sebagai alat komunikasi agar orang tua mengerti apa
yang diinginkan oleh anak tersebut. Apabila hal ini dibiasakan maka gambar yang
diciptakan akan perlahan memiliki bentuk secara detil dan lebih indah. Dari uraian
tersebut maka dapat disadari bahwa pembelajaran menggambar di Taman Kanak-
kanak memiliki pengaruh besar bagi perkembangan fisik motorik halus pada anak.
Berikut akan dijelaskan hubungan motorik halus dengan kreativitas dalam
pembelajaran menggambar di TK.
6. Hubungan Motorik Halus dengan Kreativitas dalam Pembelajaran
Menggambar di TK
Dini P. Dan Daeng Sari (1996: 121) menyatakan sebagai berikut
Motorik halus adalah aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas otot-otot
kecil atau halus, gerakan ini lebih menuntut koordinasi mata dan tangan
dan kemampuan pengendalian gerak yang baik, yang memungkinkannya
untuk melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerakan-gerakannya.
Yang termasuk gerakan motorik halus ini antara lain adalah kegiatan
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mencoret, melempar, menangkap bola, meronce manik-manik,
menggambar, menulis, menjahit, dan lain-lain. Keterampilan ini
berkembang lebih lambat dibandingkan dengan keterampilan motorik
kasar karena memang tuntutannya lebih tinggi.
Kreativitas dihubungkan oleh perkembangan motorik halus yang optimal.
Oleh sebab itu, pada usia anak prasekolah diharapkan sudah menguasai beberapa
keterampilan yang menuntut kemampuan motorik halus. Sesuai dengan
perkembangan motorik halus, maka kegiatan-kegiatan yang dilakukan di TK
harus diarahkan untuk meningkatkan keterampilannya dalam hal berkesenian.
Salah satu perkembangan anak adalah kemampuannya berkomunikasi dengan
orang lain melalui gambar. Dengan kemampuan yang telah dicapai maka anak
akan mampu menjelaskan suatu peristiwa, karakter teman-temannya, perasaannya
melalui penciptaan sebuah karya yang indah sesuai dengan usinya (periodisasi).
Victor Lowenfeld dalam Pamadhi, Hajar dan Sukardi, Evan (2008: 1.30-1.31)
menyatakan sebagai berikut
.... from ages 3 to 6, childern derive pleasure from genital stimulation.
They are also interested in the physical differences between the sexes and
identify with their same-sex parent. ....
In the preoperational stage which spans the preschool years (about ages
2 to 6), childerns understanding becomes more conceptual. Thinking
involves mental concepts that are Independent of Immediate experience,
and language enables childern to think about unseen events, such as
thought and feelings. The young child’s reasoning is intuitive and
subjective. (....)
Pendapat di atas dapat diartikan bahwa mulai usia 3 sampai 6 tahun,
anak-anak menangkap rasa senang dari stimulasi genital. Mereka juga tertarik
dengan perbedaan fisik antara lawan jenis dan menganalisa persamaan jenis orang
tua mereka. Dalam tahap pre operasional yang mana termasuk dalam rentang usia
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anak pra sekolah (2 sampai 6 tahun), pemahaman anak-anak lebih terkonsep.
Berfikir meliputi konsep mental dari pengalaman terbaru, dan bahasa membuat
anak-anak untuk berfikir mengenai hal-hal yang tidak kasat mata, seperti pikiran-
pikiran dan perasaan. Penalaran anak kecil berdasarkan intuisi dan subjektif.
(Pamadhi, Hajar dan S. Sukardi, Evan (2008: 1.30-1.31).
Lebih rinci Victor Lowenfeld dalam Pamadhi, Hajar (2012: 183-194),
mengungkapkan bahwa ada lima tahap usia (periodisasi) anak menggambar yaitu:
1) Masa Coreng Moreng (1-4 tahun)
Masa coreng moreng adalah tahap awal anak menggambar dengan tujuan
melatih diri mengkoordinasikan bentuk garis yang sempurna maupun
yang kurang tepat. Judul gambar yang diberikan anak dapat berubah-
ubah setiap waktu. Situasi ini menggambarkan perasaan anak yang belum
stabil. Namun pada perkembangan usia biologis tertentu anak mulai
dapat mengidentifikasi objek dengan judul yang mantap.
2) Masa Prabagan (Preschematic) Usia 4-7 Tahun
Pada masa prabagan anak sudah dapat mengenali jenis kelamin dan
eksistensi dirinya. Beberapa anak memiliki pemahaman tinggi sehingga
muncul sifat ego yang berlebihan. Perkembangan dalam gambar anak
mulai meningkat dari figur manusia kepala-kaki menjadi manusia-tulang,
atau manusia-batang. Dalam hal warna periode prabagan belum banyak
memberikan arti yang sangat kuat dan kadangkala tidak relevan dengan
gambarnya.
3) Masa Bagan (Schematic) Usia 7-9 Tahun
Pada masa bagan gambar yang semula merupakan prabagan menjadi
kelihatan setelah anak mengetahui perspektif, meskipun belum seperti
perspektif orang dewasa. Beberapa sifat dasar yang muncul adalah: 1)
stressing point, disebabkan oleh sifat egosentris anak yang tinggi, 2)
stereo type, disebabkan karena keasyikan menikmati bentuk-bentuk yang
menarik perhatiannya sampai anak lupa mengamati kondisi nyata.
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4) Masa Realisme Awal (Dwaning Realism) Usia 9-11 Tahun
Perkembangan mental anak pada usia ini adalah kemampuan
pengindraan, bentuk yang detail mampu diungkap terutama hal-hal ang
berada di lingkungan sekitar. Pemahaman tentang postur tubuh manusia
telah dipahami secara nyata.
5) Masa Realisme Semu (Pseudo Realism) Usia 11-14 Tahun
Gambar anak pada usia ini sudah tampak detail, namun mengalami
kesulitan mengungkapkan bentuk-bentuk visual. Pikiran anak telah detail,
rasional, dan realistik. Bagi anak pada masa ini sudah menyadari akan
makna keindahan dan estetika, serta berani mempertahankan gambarnya.
Berkaitan dengan periodesasi anak menggambar maka Victor Lowenfeld
dalam Pamadhi, Hajar (2012: 180-181), berpendapat bahwa ada 3 type
menggambar (tipologi) anak yaitu
1) Haptic
Tipe haptic adalah jenis karya gambar anak yang lebih cenderung
mengungkapkan rasa daripada pikiran. Sehingga model/ bentuk/
tampilannya, kelihatan ekspresif dan menghasilkan bentuk-bentuk
perasaan.
2) Non-Haptic
Tipe non-haptic cenderung mendapat pengaruh dari intellectual
motivation. Figur dan alur ceritanya tampak jelas. Pikiran anak dapat
dibaca dalam gambar dan bentuknya mudah dikenali maksudnya.
3) Willing Type
Tipe harapan (willing type) dalam gambar anak ditunjukkan oleh tema
yang diangkat dalam materi pokok gambar (subject matter) berupa
ungkapan harapan anak terhadap keinginan, cita-cita, ataupun yang lain
seperti ramalan kejadian yang akan datang.
Dalam kegiatan anak menggambar hendaknya disesuaikan dengan usianya.
Hal ini akan membuat guru menjadi lebih bisa memahami bagaimana karakter
tahap kembang anak dalam pendidikan seni rupa. Media dan alat yang dipakai
30
dalam kegiatan menggambar harus dapat merangsang ketertarikan anak dalam
membuat suatu gambar tanpa ada keterpaksaan. Salah satu alat yang sering
dipakai anak untuk menggambar adalah krayon atau pastel. Selain lembut
digunakan krayon atau pastel juga memiliki warna-warna yang mencolok, dan
tentunya akan membuat anak-anak senang untuk menggunakannya. Krayon atau
pastel juga lebih mudah diterapkan dengan menggunakan beberapa teknik
menggambar. Salah satu teknik tersebut adalah teknik grafitto. Teknik grafitto
merupakan salah satu teknik kering yang dipakai dalam kegiatan menggambar.
Teknik kering adalah teknik menggambar dengan menggoreskan langsung krayon
atau pastel di atas kertas gambar. Teknik kering dapat divariasikan
penggunaannya dengan teknik kerik, dengan menggunakan alat kerik sederhana.




Pastel jenis ini lebih mudah menghasilkan debu seperti kapur yang biasa
digunakan di papan tulis. Pastel kapur lebih mudah terhapus jika terkena tangan
sehingga memerlukan kertas yang berserat tebal agar goresan tidak mudah hilang.
Pastel ini lebih mudah apabila digunakan dalam teknik dusel karena mempunyai
sifat yang mudah rontok dan cepat menyebar jika digosok-gosok di atas kertas.
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2) Pastel lilin
Pastel lilin memiliki tekstur yang lebih keras sehingga warna yang
dihasilkan tidak terlalu tajam. Biasanya anak-anak kurang menyukai jenis pastel
ini karena anak akan terus menggosok dengan kuat untuk menghasilkan warna
yang tajam sehingga tangan akan mudah lelah. Untuk itu pastel jenis ini lebih
cocok digunakan untuk membuat garis/kontur pada lukisan.
3) Pastel minyak
Dalam penelitian ini, saya menggunakan pastel minyak karena cenderung
lebih disukai anak-anak. Hal ini dikarenakan pastel minyak memiliki tekstur yang
empuk dan warnanya pekat sehingga memudahkan anak dalam menggambar di
atas bidang yang lebar.
Dalam pembelajaran menggambar di TK Nasional Depok ini guru lebih
sering menggunakan pastel karena dapat dikombinasikan dengan berbagai teknik
yang menyenangkan salah satunya adalah teknik grafitto. Teknik ini akan dibahas
dalam sub bab selanjutnya.
8. Teknik Grafitto
a. Pengertian Teknik Grafitto
Teknik merupakan salah satu cara penggunaan alat dan bahan lukis dengan
menerapkan variasi proses yang akan menghasilakan karya lukis yang berbeda-
beda meskipun dengan alat dan bahan yang sama. Pada penelitian ini saya
menggunakan pastel minyak untuk diterapkan ke dalam salah satu teknik
menggambar dan mewarnai, yaitu teknik grafitto.
32
Pratama Rian, Budi (2015: 2), menjelaskan apabila teknik grafitto sering
diajarkan di Taman Kanak-kanak. Teknik ini dilakukan dengan cara menimpa
warna hitam di banyak warna yang sebelumnya telah digores. Setelah itu, kerik
dengan alat kerik seperti yang digunakan pada teknik kerik. Alat ini berfungsi
untuk memberikan efek tertentu pada gambar dengan teknik menggores di bidang
gambar. Alat ini dapat terbuat dari bahan atau benda yang ujungnya pipih dan
agak keras. Misalnya penggaris, garpu, bambu, lidi, atau pena yang sudah habis
tintanya. Untuk beberapa merek pastel, alat kerik biasanya sudah tersedia.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik grafitto bisa disebut
juga sebagai teknik menggores di atas pastel yang sudah digoreskan di atas media
kertas. Warna-warna cerah yang sudah digoreskan terlebih dahulu, akan ditimpa
dengan warna gelap (hitam, coklat tua, biru tua) sampai tertutup semua (blok).
Setelah warna cerah tertutup kemudian anak-anak akan menggoreskan alat kerik
di atasnya sehingga warna dasar akan muncul dan menghasilkan lukisan yang
lebih unik dan menarik.
Depdiknas (2007: 39), mengemukakan bahwa tujuan menggambar
menggunakan teknik grafitto adalah:
1. Mengembangkan motorik halus.
2. Mengembangkan imajinasi anak.
3. Mengembangkan kreativitas anak.
4. Melatih kesabaran
5. Mendorong keberanian menggoreskan warna.
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b. Manfaat Grafitto
Dari tujuan yang sudah disebutkan oleh Depdiknas (2007: 39), dapat
diketahui manfaat dari menggambar menggunakan teknik grafitto adalah
1) Mengoptimalkan Perkembangan Motorik Halus pada Anak
Menggambar menggunakan teknik grafitto dapat mengoptimalkan
perkembangan motorik halus pada anak. Hal ini bisa didapatkan dari proses
koordinasi yang tepat antara mata dan tangan ketika anak mulai menggambar
menggunakan teknik grafitto. Kegiatan ini memungkinkan anak untuk melakukan
pengendalian yang baik pada setiap gerakan tangan sehingga didapatkan ketepatan
dan kecermatan pada proses menggambar dan mewarnai.
2) Merangsang Perkembangan Imajinasi Anak
Dunia anak adalah dunia imajinasi. Semakin beragam teknik yang
diajarkan pada menggambar anak, maka semakin berkembang tingkat imajinasi
pada anak. Hal ini disebabkan oleh adanya rangsangan otak pada anak pada saat
mereka diajarkan oleh guru teknik baru yang lebih menyenangkan. Anak semakin
mudah untuk membayangkan hal-hal yang akan dituangkan dalam karya lukisnya.
Tenik grafitto ini adalah salah satu teknik yang dapat membuat anak-anak merasa
penasaran, karena anak diajak untuk mengeblok berbagai macam warna dahulu
sebelum memulai untuk menggambar.
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3) Merangsang Tingkat Kreativitas pada Anak
Di dalam kreativitas yang tak terbatas terdapat berbagai macam ide dan
gagasan sebagai dasar pembuatan karya cipta yang menarik, unik, dan memiliki
kesan bagi orang yang menikmatinya. Teknik grafitto adalah salah satu media
untuk menuangkan berbagai macam ide dalam lukisan anak yang indah. Teknik
ini memberikan kesan yang berbeda pada anak karena mereka diajak menggambar
dengan alat kerik di atas goresan pastel. Tidak adanya batasan warna dan pola
membuat anak lebih leluasa menuangkan kreativitas mereka. Mereka akan
membuat langit berwarna biru menjadi merah, pohon berwarna hijau menjadi biru.
Hal ini dapat terjadi, karena mereka tidak mengetahui warna dasar apa yang ada di
bawah warna gelap yang dipakai untuk menutupi warna cerah secara keseluruhan.
Kegiatan seperti ini akan membuat kegiatan menggambar lebih menyenangkan
bagi anak-anak.
4) Melatih Kesabaran pada Anak
Masa anak usia dini adalah masa dimana emosional anak belum terkontrol
dengan baik. Anak menjadi lebih sering berubah moodnya pada situasi dan
kondisi yang tidak menentu. Hal ini, akan berdampak pada tingkat kesabaran pada
anak yang tentunya bisa saja sangat sabar atau malah justru anak menjadi sangat
malas untuk mengikuti kegiatan menggambar di sekolah. Dalam teknik grafitto
ini terdapat salah satu manfaat untuk melatih kesabaran anak menggambar dengan
kegiatan menggoreskan warna yang beragam terlebih dahulu, lalu mengebloknya
dengan warna gelap sampai permukaan warna cerah tertutupi. Meskipun kegiatan
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tersebut mungkin akan membuat anak sering mengeluh karena tangan mereka
merasa lelah, atau merasa tidak sabar karena mereka tidak segera menggambar
objek yang ingin dilukis, namun hal ini dapat diatasi dengan rasa penasaran anak
yang besar terhadap teknik grafitto. Dengan demikian kegiatan ini akan
mengurangi tingkat kebosanan dan akan melatih kesabaran anak dengan baik.
5) Mendorong Keberanian Menggoreskan Warna
Salah satu tahap dari teknik grafitto adalah menggoreskan berbagai macam
warna sesuai dengan gagasan mereka masing-masing. Untuk itu guru
membebaskan anak untuk memilih warna yang diinginkan. Selain itu anak juga
bebas membuat bentuk bidang blok dengan pola yang tidak dibatasi oleh formasi
tertentu. Kegiatan tersebut akan membuat anak menjadi lebih berani untuk
menggoreskan warna di atas kertas lukis mereka, serta akan berdampak pada
tingkat keyakinan yang tinggi pada saat anak mulai menggambar objek dengan
alat keriknya.
c. Langkah-langkah menggambar menggunakan teknik grafitto
Berikut akan di jelaskan langkah-langkah menggambar menggunakan
teknik grafitto:
1) Guru menyiapkan alat-alat untuk menggambar seperti, pastel, kertas
gambar ukuran A4, dan alat kerik (lidi, bolpoin yang sudah tidak ada
tintanya, atau alat kerik yang sudah disediakan pada produk pastel
tertentu). Gunakan jenis pastel minyak agar didapatkan warna yang pekat
dan memudahkan anak untuk mengeblok permukaan kertas secara
keseluruhan karena pastel ini memiliki sifat yang lebih lunak.
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2) Guru mendemonstrasikan menggambar dengan teknik grafitto yaitu:
a) Menggoreskan minimal 3 macam warna cerah pastel di atas kertas
secara penuh.
b) Kemudian di blok menggunakan pastel dengan warna gelap sampai
semua permukaan tertutupi.
c) Tahap berikutnya adalah mulai menggambar menggunakan alat kerik
di atas kertas yang sudah diblok dengan warna gelap pastel.
3) Anak menggambar dengan teknik grafitto.
4) Menceritakan hasil lukisan. Guru menulis judul lukisan sesuai dengan
imajinasi anak.
5) Hasil karya anak diberi penghargaan atau penilaian disimpan di loker
masing-masing untuk persiapan.
B. Penelitian yang Relevan
Pranandari (2011) menerapkan metode pemberian tugas dalam
pembelajaran menggambar bebas dengan teknik grafitto. Sasaran penelitian ini
adalah anak Kelompok B di TK Idhata Kota Blitar. Sedangkan, data yang
diperoleh berupa penugasan dan hasil karya anak serta lembar obeservasi kegiatan
pembelajaran.
Berdasarkan analisis hasil penelitiannya, guru diharapkan bisa
menyampaikan materi dengan cara yang variatif, khususnya pada pembelajaran
menggambar dengan krayon. Selain itu, diharapkan model pembelajaran
pemberian tugas menggambar bebas dengan teknik grafito ini dapat digunakan
sebagai salah satu metode alternatif dalam pembelajaran meggambar, karena
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dengan metode ini anak menjadi lebih aktif berfikir dan berbuat serta menjadi





Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan
karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini
berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang dikumpulkan semata-
mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji
hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi (Azwar, Saifuddin:
2014).
Jenis penelitian deskriptif-kualitatif merupakan jenis penelitian yang
datanya berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran
menggambar dengan teknik graffito di TK Nasional Depok.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Nasional Depok yang beralamatkan di
Samirono CT VI/065D, Caturtunggal, Depok, Sleman, DI Yogyakarta. Waktu
penelitian dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu pada hari Selasa, 24 Mei
2016 dan Kamis, 26 Mei 2016.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru, dan anak di
Kelompok B Taman Kanak-kanak Nasional Samirono, Sleman, Yogyakarta.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggambar graffito
dan karya anak di Taman Kanak-kanak Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta.
D. Data Penelitian
Data penelitian diperoleh berdasarkan persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran menggambar graffito dengan menjabarkan kurikulum ke
dalam Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH).
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Evaluasi hasil pembelajaran menggambar graffito berupa karya anak di
Taman Kanak-kanak Nasional Depok, Sleman. Margono (2009: 2), data adalah
bahan informasi untuk proses berpikir gamblang (eksplisit).
E. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan karya anak
Taman Kanak-kanak Nasional Depok, Sleman. Guru merupakan sumber data
berupa persiapan dan pembelajaran menggambar graffito. Kepala sekolah
merupakan sumber data tentang kurikulum dan latar belakang dan profil sekolah.
Karya merupakan sumber data tentang hasil karya menggambar graffito.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian deskriptif-kualitatif ini akan digunakan tiga teknik
pengumpulan data yaitu
1. Observasi
Teknik observasi dilakukan untuk mengetahui sesuatu yang sedang terjadi
dengan cara peniliti menjadi bagian di dalamnya. Hal ini dilakukan agar peneliti
dapat melihat sendiri, mendengarkan sendiri, atau merasakan sendiri situasi dan
kondisi lingkungan yang akan diteliti dalam jangka waktu tertentu. Secara bahasa
observasi berarti mengamati tentang apa yang sedang terjadi.
Cartwright dan Cartwright dalam Suharsaputra, Uhar (2014: 209),
mendefinisikan observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati, serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
Terdapat beberapa acuan yang dapat/ biasa diobservasi dalam penelitian kualitatif
sebagaimana disarikan oleh Merriam B. Sharan (1988) dalam Sugiyono (2014),
dari berbagai pendapat pakar yaitu:
1. The setting, lingkungan fisik dan konteksnya, serta jenis perilaku yang
mungkin terjadi dalam lingkungan tersebut.
2. The participant, siapa yang terlibat, berapa banyak orang dan
perannya, apa yang menyebabkan mereka bersama-sama.
3. Activities and interaction, kapan situasi itu terjadi, bagaimana urutan
kegiatannya, bagaimana interaksi terjadi, bagaimana pandangan
partisipan atas interaksi tersebut.
4. Frequency and duration, kapan situasi itu terjadi, berapa lama
terjadinya.
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5. Subtle factors, faktor-faktor detail yang mungkin tidak begitu jelas
tapi penting seperti kegiatan informal yang tidak terencanakan, atau
apa yang tidak terjadi yang mestinya harus terjadi.
Dalam penelitian ini aspek observasi yaitu pelaksanaan pembelajaran
menggambar teknik graffito. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data
mengenai standar proses dalam kegiatan pembelajaran menggambar teknik
graffito pada kelompok B TK Nasional Depok, Sleman yang meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Berikut adalah tabel observasi
Tabel 3: Teknik Observasi





- Menyampaikan maksud dan tujuan
kepada kepala sekolah dan guru kelas,
membahas topik yang telah ditemukan,
serta meminta ijin untuk melakukan





- Pengamatan situasi dan kondisi di dalam
kelas saat melakukan pembelajaran yang
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.
-Pengamatan aktivitas dan antusias anak-




model, alokasi waktu, dan tema)
2. Wawancara
Wawancara sebagai salah satu cara untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam sebuah penelitian. Definisi wawancara dalam konteks penelitian
kualitatif adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan setidaknya
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dua orang atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah dimana arah
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan
mengedepankan kepercayaan sebagai landasan utama dalam proses memahami.
Menurut Moleong (2005) dalam Herdiansyah (2015: 29), wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Kemudian Gorden (1992) dalam Herdiansyah (2015: 29), mendefinisikan
wawancara adalah sebagai berikut, “interviewing is conversation beetwen two
people in which one person tries to direct the conversation to obtain information
for some specific purpose”. Pernyataan di atas berarti wawancara merupakan
percakapan antara dua orang dimana salah satunya bertujuan untuk menggali dan
mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.
Dari berbagai macam pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
wawancara dilakukan untuk mendapatkan data berupa deskriptif-kualitatif, yaitu
berupa informasi secara lisan dari seorang narasumber. Dalam wawancara selain
harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpul
data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, dan
material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. Data
deskriptif bermanfaat untuk mengidentifikasi data berupa informasi pada saat
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pembelajaran menggambar teknik graffito di Kelompok B TK Nasional Depok,
Sleman.
Wawancara dilakukan kepada Dra. Suwartiyah selaku kepala sekolah TK
Nasional Depok, Sleman dengan pedoman wawancara, dan Yuni Ariningrum
selaku guru kelompok B TK Nasional Depok, Sleman. Dalam penelitian ini,
dalam pengambilan data menggunakan teknik sebagai berikut
Tabel 4: Teknik Wawancara













- Persiapan pembelajaran (pendekatan,








- Pelaksanaan pembelajaran (kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir)
selama dua pertemuan.
- Hasil pembelajaran (penilaian karya




Dokumentasi adalah salah satu jenis teknik yang digunakan dalam
penelitian yang berkaitan dengan teknik pengumpulan datanya. Teknik ini
biasanya digunakan dalam lingkup kejadian sejarah. Seiring berkembangnya
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waktu studi dokumen ini banyak digunakan oleh lapangan ilmu sosial lainnya
dalam metodologi penelitiannya, karena sebagian besar fakta dan data banyak
disimpan dalam bentuk dokumenter. Dokumentasi dalam pengertian yang lebih
luas berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun,
baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis.
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2007: 82), dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya
monumental dari seseorang. Dokumentasi yang terkait dalam penelitian ini adalah
berupa RKM dan RKH, gambar (foto), serta rekaman sebagai bukti
keobjektifitasan dalam melakukan penelitian.
G. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan.
Seperti yang diungkapkan oleh Nasution dalam Sugiyono (2013: 223),
dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia
sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya
belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah fokus penelitian, prosedur
penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya
tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih
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perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak
pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri
sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.
Dari pernyataan di atas dapat dapat dipahami bahwa sebenarnya segala
permasalahan yang ada pada penelitian kualitatif bersifat tidak pasti, maka yang
menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Namun setelah permasalahan yang
akan dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan suatu instrumen penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
pedoman dokumentasi. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan
penelitian, maka digunakan alat bantu berupa
a. Pedoman Observasi
Pedoman pengamatan atau observasi dilakukan untuk mengetahui
beberapa aspek permasalahan sebagai berikut:
No. Observasi




2. Pengamatan aktivitas anak-anak saat proses pembelajaran
3. Pengumpulan informasi tentang kurikulum dan rencana pembelajaran
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b. Pedoman Wawancara
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru pembina lukis
kelompok B di TK Nasional Depok, Sleman. Pedoman wawncara dilakukan untuk
mengetahui beberapa aspek permasalahan sebagai berikut:
No. Wawancara Aspek permasalahan
1. Kepala sekolah 1. Latar belakang TK Nasional
Depok, Sleman.
2. Kurikulum




H. Teknik Keabsahan Data
Teknik penentuan validitas dan realibilitas data dalam penelitian ini
analisis adalah teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Wiliam Wersma dalam Sugiyono (2013: 273). Kemudian teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber
yaitu pengecekan data yang telah diperoleh dengan membandingkan hasil
wawancara dari informasi pertama, kedua, dan ketiga. Informasi yang pertama
yaitu kepala sekolah, informasi yang kedua yaitu guru, dan informasi yang ketiga
yaitu anak-anak kelompok B TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta.
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I. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013: 246-253), mengemukakan
bahwa aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Teknik
analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan
Huberman (1994:10), yaitu sebagai berikut.
a. Data Reduction (reduksi data)
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pefokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan
lapangan tertulis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara dimana
kesimpulan akhir dapat digambar dan diverifikasikan. Data mentah pada
penelitian ini berupa PROSEM, RKM dan RKH. Data-data tersebut kemudian
diolah menjadi hasil penelitian dan pembahasan. Data yang diperoleh dari
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
kan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu, perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
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Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.
b. Data Display (model data)
Model data merupakan suatu kumpulan informasi tersusun yang
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk
yang paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif. Model
yang baik adalah jalan masuk utama untuk analisis kualitatif yang valid. Model
tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja dan bagan. Semua
dirancang untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses
secara langsung, bentuk yang praktis, sehingga peneliti dapat melihat apa yang
sedang terjadi dan dapat menggambarkan kesimpulan dengan baik. Model data
dalam penelitian ini misalnya table perolehan bintang selama dua kali pertemuan.
c. Conclusion Drawing/ Verification
Pengumpulan data adalah tahap mulai memutuskan apakah ‘makna’ sesuatu,
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin kausal,
dan proporsi-proporsi. Peneliti yang baik harus mampu menangani kesimpulan-
kesimpulan tesebut dengan jelas, memelihara kejujuran, dan kecurigaan
(skeptisme). Kesimpulan juga diverifikasi sebagaimana peneliti memproses.
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Verifikasi tersebut mungkin seringkas “pemikiran kedua” yang berlalu dengan
cepat lewat pikiran peneliti selama menulis, mengumpulkan data maka,




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil Sekolah
a. Sejarah Taman Kanak-kanak Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
Taman Kanak-kanak Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta berdiri pada
tahun 1965 yang diprakasai oleh Ibu Sri Aminah yang pada waktu itu adalah
lulusan SPG TK. Dorongan dan dukungan yang kuat dari beberapa pengurus
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (lama) menggugah semangat Ibu Sri
Aminah untuk merintis pendirian sekolah TK Nasional yang merupakan satu-
satunya sekolah TK pada saat itu, dengan mengajukan usulan pendiriannya
kepada Bapak Hardjo Prawiro yang menjabat sebagai Kepala Desa Caturtunggal.
Pada rintisan awal TK Nasional hanya menempati satu ruangan berlokasi di
rumah Bapak Hardjo Prawiro (CT VI/ 131). Ruang kelasnya masi sederhana,
berbentuk semi permanen, namun sudah cukup memadai sebagai tempat anak-
anak belajar dan bermain. Jumlah peserta didik pada saat itu mencapai 60 anak.
Proses perkembangan TK Nasional sempat mengalami kendala, namun
dari tahun ke tahun TK Nasional masih terus bertahan dan tetap mengadakan
proses belajar mengajar dengan sebaik-baiknya. Pada tahun 1996 TK Nasional
berpindah lokasi di rumah Bapak Sutar (CT VI) yang merupakan salah satu warga
Samirono, dan pada tahun 2001 TK Nasional berpindah lokasi kembali di rumah
Bapak Macan yang merupakan salah satu warga Samirono juga.
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Pada tahun 2006, bersamaan dengan pendirian Balai Pertemuan Dusun Samirono
(sekarang disebut Balai Budaya Samirono), oleh para tokoh masyarakat dan
sesepuh dusun Samirono, yang dipimpin oleh Bapak Toro menjabat sebagai
Kepala Dusun Samirono digagaslah pendirian TK Nasional yang permanen, yang
berlokasi di sebelah selatan Gedung Balai Budaya Samirono, sebagaimana terlihat
pada saat sekarang ini.
TK Nasional saat ini mengalami kemajuan yang cukup pesat, dengan
menambahnya 1 ruang kelas yang sebelumnya hanya berjumlah 2 ruang kelas
yaitu kelas A dan B dengan jumlah siswa sekitar 35 anak setiap tahunnya, maka
pada tahun 2006 TK Nasional terdiri dari 3 kelas, dengan jumlah siswa 19 anak
menempati satu ruang kelas A, dan 31 anak dengan menempati dua ruang kelas B.
Total jumlah siswa TK Nasional rata-rata setiap tahunnya mencapai 50 anak,
dengan penerimaan siswa baru sekitar 25 anak setiap tahunnya dan dengan tingkat
kelulusan 100% setiap tahunnya.
Tenaga pengajar di TK Nasional saat ini berjumlah 5 pendidik, satu
pendidik merangkap sebagai Kepala Sekolah, satu pendidik merangkap sebagai
TU Administrasi Sekolah, dan satu pendidik merangkap sebagai pesuruh sekolah.
Ditambah 2-3 pendidik tidak tetap, yang mengajar kegiatan ekstrakurikuler di TK
Nasional.
TK Nasional telah banyak meraih berbagai prestasi yang membanggakan,
baik yang telah diraih oleh guru maupun siswa. Prestasi yang telah diraih antara
lain adalah juara III Finger Painting untuk guru, juara I lomba mewarnai, dan
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juara I Finger Painting untuk guru dan siswa. Presatasi yang sangat
membanggakan datang diraih oleh grup Drum Band sekolah yang baru saja
dibentuk belum lama ini yaitu, juara umum ke II dalam acara Festival Anak
Nusantara 2012 Tingkat Kabupaten, se Kabupaten Sleman.
TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta memiliki satu visi yaitu,
“unggul dalam prestasi, bertaqwa, dan berbudaya“, dan empat misi yaitu, 1)
melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap saat
siswa dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimilikinya, 2)
memupuk kesadaran siswa untuk menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya
masing-masing, 3) mengintegrasikan pendidikan karakter dan budaya bangsa, 4)
meningkatkan disiplin Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan Pesreta Didik.
b. Lokasi Berdirinya TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta berdiri di atas tanah milik
Dusun Samirono yang terletak di sebelah selatan Gedung Balai Budaya Dusun
Samirono, dengan alamat Samirono CT VI/ 065D, Caturtunggal, Depok, Sleman,
Yogyakarta.
c. Kondisi fisik TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
TK Nasional berdiri di atas tanah seluas 900m² yang dilengkapai dengan
sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan belajar mengajar, beberapa
ruangan penunjang, dan juga alat bermain untuk anak-anak.
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2. Persiapan Pembelajaran Menggambar menggunakan Tenik Graffito di
TK Nasional, Depok, Sleman, Yogyakarta
Persiapan pembelajaran di TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
mencakup persiapan pembelajaran berdasarkan silabus meliputi Program
Semester, Rencana Kegiatan Mingguan, dan Rencana Kegiatan Harian.
a. Program Semester
Program semester disusun guna mempermudah seorang guru dalam proses
pembelajaran selama satu semester. Program semester juga bermanfaat sebagai
petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan.
Komponen-komponen yang tercantum pada program semester TK Nasional
Depok, Sleman , Yogyakarta meliputi, nilai-nilai agama dan moral, sosial,
emosional, dan kemandirian, bahasa, kognitif, dan fisik. Kolom pada program
semester kelompok B semester II tahun ajaran 2015/2016 berisi nomor, indikator,
tema, dan sub tema.
Pembelajaran menggambar dengan teknik graffito termasuk dalam
komponen fisik yaitu, fisik motorik halus. Dalam komponen fisik motorik halus
berisikan indikator (poin: 36) yaitu, menggambar bebas dengan berbagai media
(kapur tulis, pensil warna, krayon, arang, dan bahan-bahan alam) dengan rapi.
Bahan alam dalam pembelajaran teknik graffito berupa alat kerik yang dibuat
menggunakan ranting pohon kecil yang kemudian dibuat runcing diujungnya.
Tema dan sub tema disesuaikan berdasarkan Kurikulum KTSP TK Nasional
Depok, Sleman, Yogyakarta. Program semester II TK Nasional Depok kelompok
B Tahun Ajaran 2015/2016.
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Tabel 5. Tema pada Semester II Tahun Ajaran 2015/ 2016
No. Tema Alokasi Waktu
1. Rekreasi 4 minggu
2. Pekerjaan 3 minggu
3. Air, Udara, Api 2 minggu
4. Alat Komunikasi 2 minggu
5. Tanah Airku 3 minggu
6. Alam Semesta 3 minggu
7. Bebas (perbaikan dan pengayaan) 4 minggu
JUMLAH 21 minggu
(Sumber: RKM Semester II Kelompok B, 2016)
Berdasarkan tabel tema pada Semester II Tahun Ajaran 2015/2016 di atas
dapat diketahui bahwa tema Air, Udara, Api dan Alat Komunikasi dialokasikan
masing-masing 2 minggu dalam satu semester, kemudian tema Pekerjaan, Tanah
Airku, dan Alam Semesta dialokasikan masing-masing 3 minggu dalam satu
semester. Rekreasi dialokasikan 4 minggu dalam satu semester dan tema Bebas
digunakan untuk program perbaikan dan pengayaan dialokasikan dalam waktu 4
minggu dalam satu semester. Pembelajaran menggambar dengan teknik graffito
dilaksanakan pada program semester II kelompok B pada minggu ke 20 pada
tanggal 24 dan 26 Mei 2016 dengan tema Bebas dalam Tahun Ajaran 2015/2016.
b. Rencana Kegiatan Mingguan
Rencana Kegiatan Mingguan dibuat dengan menjabarkan program
semester II kelompok B yang telah disesuaikan dengan Kurikulum KTSP TK
Nasional Depok. Rencana Kegiatan Mingguan disusun guna mencapai indikator
yang telah direncanakan dalam satu minggu dengan kesesuaian tema dan sub tema
pada program semester. Komponen RKM dalam model pembelajaran klasikal
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tersebut meliputi, a) tema dan sub tema, b) alokasi waktu, c) aspek pengembangan,
dan d) kegiatan per aspek pengembangan. Rencana Kegiatan Mingguan pada
semester II Tahun Ajaran 2015/2016 dengan komponen fisik motorik halus yang
berisikan indikator menggambar bebas dengan berbagai media (kapur tulis, pensil
warna, krayon, arang, dan bahan-bahan alam) dengan rapi.
c. Rencana Kegiatan Harian
Perencanaan harian disusun dalam bentuk Rencana Kegiatan Harian
(RKH). RKH merupakan penjabaran dari Rencana Kegiatan Mingguan (RKM)
yang memuat kegiatan pembelajaran dalam satu hari baik yang dilaksanakan
secara individual, kelompok, maupun klasikal. Rencana Kegiatan Harian
berisikan empat kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, Istirahat, dan
kegiatan akhir.
1) Kegiatan Awal
Kegaiatan awal berisi kegiatan pemanasan yang dilakukan secara klasikal.
Kegiatan klasikal merupakan kegiatan pembiasan yang bertujuan untuk
memfokuskan perhatian, memberikan semangat sebelum anak-anak melakukan
pembelajaran inti. Kegiatan awal dapat berupa pemanasan kecil dengan
melakukan kegiatan senam dan permainan, pembiasaan kedisiplinan dengan
berbaris sebelum memasuki kelas, berdo’a, dan mengucap salam.
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2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti bertujuan untuk mengaktifkan konsentrasi anak terhadap
kegiatan yang akan dipelajari pada hari itu. Kegiatan inti memberikan kesempatan
kepada anak-anak untuk mengeksplorasi diri mereka sehingga dapat menciptakan
sesuatu hal yang bervariasi dengan belajar meningkatkan kreatifitas pada anak-
anak. Dalam kegiatan inti anak-anak akan dilatih tingkat kemandirian dan
keaktifannya dengan dibiasakan untuk bertanya kepada guru apabila mereka
mengalami kesulitan. Pada kegiatan inti guru dituntut untuk mengetahui kriteria
pada setiap anak agar dapat memberikan perhatian yang tepat agar tercapai
indikator yang telah direncanakan.
3) Istirahat
Istirahat digunakan untuk melatih pembiasaan yang baik pada anak seperti,
tata cara makan yang baik, berbagi makanan dengan teman, serta bermain tanpa
memilih-milih teman. Pada kegiatan istirahat guru tetap mengawasi anak-anak,
dan apabila ada anak yang kurang tepat dalam berperilaku maka akan diingatkan
oleh guru agar tidak mengulanginya kembali. Kemudian anak-anak bermain guna
mengembangkan komponen fisik motorik kasar dan bersosialisasi dengan
lingkungan sekitarnya. Kegiatan bermain dihimbau sebaiknya dilakukan sebelum




Kegiatan akhir merupakan kegiatan pendinginan setelah melakukan
banyak aktifitas pada kegiatan inti. Kegiatan akhir dapat dilakukan dengan
memberikan informasi mngenai materi yang akan dilakukan pada kegiatan esok
hari. Pada kegiatan akhir guru melakukan evaluasi pembelajaran, kemudian
menceritakan suatu pengalaman, bernyanyi, bertepuk, berdo’a, mengucap salam,
dan pulang. RKH disusun dengan berdasarkan model pembelajaran klasikal
dengan komponen meliputi, a) hari, tanggal, dan waktu, b) tema dan sub tema, c)
indikator, d) tujuan, e) kegiatan pembelajaran, f) alat peraga dan sumber belajar,
dan g) lembar penilaian. RKH pada semester II Tahun Ajaran 2015/2016 dengan
komponen fisik motorik halus yang berisikan indikator menggambar bebas
dengan berbagai media (kapur tulis, pensil warna, krayon, arang, dan bahan-bahan
alam) dengan rapi.
3. Pelaksanaan Pembelajaran Menggambar dengan Teknik Graffito
menggunakan Model Klasikal
Pembelajaran dilaksanakan di ruang kelas B1, diikuti oleh 11 orang
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran klasikal. Model
pembelajaran klasikal merupakan pendekatan pembelajaran dimana pada waktu
yang sama, kegiatan dilakukan oleh seluruh peserta didik sama dalam satu kelas
(secara klasikal). Dalam proses pelaksanaannya, seorang pendidik harus mampu
melakukan dua hal sekaligus yaitu, mengelola kelas dan mengelola pembelajaran
sehingga dapat tercipta suasana yang kondusif. Karena guru pendidik berperan
lebih banyak daripada peserta didik maka pendidik harus bisa membuat peserta
58
didiknya untuk tertarik mengikuti pelajaran yang sedang disampaikan, karena hal
tersebut akan berpengaruh pada hasil karya peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB sampai 10.30 WIB. Pembelajaran
mengguanakan kurikulum 2006 atau KTSP. Pembelajaran seni merupakan
pembelajaran dengan mengedepankan aspek perkembangan fisik motorik halus.
Fisik motorik halus yang berkaitan dengan seni salah satunya adalah kegiatan
menggambar menggunakan pastel dengan teknik graffito. Dalam pelaksanaannya
yaitu menggunakan model pembelajaran klasikal. Model pembelajaran klasikal
merupakan pendekatan pembelajaran dimana pada waktu yang sama, kegiatan
dilakukan oleh seluruh peserta didik sama dalam satu kelas (secara klasikal).
a. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Menggambar dengan Teknik Graffito
di TK Nasional, Depok, Sleman, Yogyakarta
Pelaksanaan pembelajaran di TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
berlangsung setiap hari dimulai pada pukul 07.30 WIB sampai 10.30 WIB,
kecuali pada hari Jum’at hanya sampai pada pukul 10.00 saja. Pelaksanaan
pembelajaran menggambar dengan teknik graffito dilakukan dalam dua kali
pertemuan pada Minggu ke 20 yaitu pada Selasa, 24 Mei 2016 dan Kamis, 26 Mei
2016 dengan masing-masing waktu 1,5 jam pelajaran yang didampingi oleh guru
wali kelas dan guru pendamping. Adapun tabel waktu pelaksanaan pembelajaran
menggambar dengan teknik graffito di TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
adalah sebagai berikut:
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Tabel 6. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Menggambar dengan Teknik
Graffito di TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta Selama Dua
Kali Pertemuan
Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan
24 Mei 2016 07.30-07.45 Pengkondisian anak-anak.
07.15-08.00 Senam, bernyanyi, masuk kelas, berdoa,
presensi.
08.00-09.30 Pemberian materi berdasarkan Rencana
Kegiatan Harian (RKH) melalui metode
demostrasi yaitu menggambar dengan
menggunakan teknik graffito kemudian
dilanjutkan praktik menggambar oleh anak-
anak dengan menggunakan metode belajar
sambil bermain dan bercerita.
09.30-10.00 Istirahat
10.00-10.30 Melanjutkan praktik menggambar
menggunakan teknik graffito
10.30-10.45 Evaluasi
26 Mei 2016 07.30-07.45 Pengkondisian anak-anak.
07.15-08.00 Senam, bernyanyi, masuk kelas, berdoa,
presensi.
08.00-09.30 Pemberian motivasi dan saran kepada anak-
anak sebelum melanjutkan kegiatan
menggambar dengan teknik grafitto.
Motivasi bertujuan agar anak-anak tetap
semangat untuk menyelesaikan karyanya
dan saran berupa pengarahan bagi anak-anak
yang masih kurang baik dalam melakukan
kegiatan menggunakan teknik graffito.
Kemudian anak-anak melanjutkan untuk
berkarya.
09.30-10.00 Istirahat




Materi yang digunakan disesuaikan dengan aspek perkembangan dan
indikator yang ada pada Rencana Kegiatan Harian (RKH). RKH disusun
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berdasarkan program semester dan kurikulum KTSP TK Nasional Depok, Sleman,
Yogyakarta.








teknik graffito dengan tema bebas
berdasarkan gagasan masing-masing
anak.
Berdasarkan contoh materi dalam RKH di atas dapat diketahui bahwa
sapek pengembangan yang ingin dicapai adalah aspek pengembangan fisik
motorik halus. Di dalam aspek pengembangan fisik motorik halus guru dapat
memilih indikator yang sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan yaitu
menggambar bebas dengan krayon atau pastel. Setelah diketahui indikator yang
ingin dicapai maka guru dapat menyiapkan materi dengan menemukan bahan
materi yang sesui dengan media yang akan dipakai misalnya, dengan memilih
salah satu teknik yang dapat diapakai dengan media yang telah disiapkan. Setelah
menemukan bahan materi maka materi dapat disusun dalam RKH yaitu,
menggambar bebas menggunakan teknik graffito berdasarkan tema “Bebas”.
c. Motode Pembelajaran
Metode yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran
menggambar graffito adalah metode demonstrasi. Dalam metode demostrasi guru
memberi pengarahan kepada siswa. Kemudian dalam kegiatan praktik guru
menggunakan metode belajar sambil bermain dan bercerita.
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d. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan uraian singkat tentang
pembelajaran menggambar dengan teknik graffito. Aspek yang dievaluasi yaitu
aspek afektif dan psikomotorik. Aspek afektif dapat dilihat dari sikap dan perilaku
peserta didik saat mengikuti pembelajaran. Sedangkan aspek psikomotorik dapat
dilihat dari proses berkarya peserta didik sampai menghasilkan karya berupa
gambar dua dimensi menggunakan krayon atau pastel dengan teknik graffito yang
kemudian dinilai menggunakan tanda bintang.
e. Kondisi Peserta Didik
Kondisi peserta didik pada pertemuan pertama terlihat sangat antusias
dengan menanyakan “itu pastel baru ya bu?”, “pastel barunya buat kita ya bu?”,
dan mulai penasaran dengan menanyakan “kita mau menggambar pake pastel baru
itu ya bu?”. Pembelajaran menggambar dengan teknik graffito pada hari pertama
diikuti oleh sebagian besar anak dengan sangat bersemangat, terlihat dari cara
mereka menggoreskan pastel. Namun ada dua orang anak yang mengeluh
tangannya cepat lelah. Hal tersebut dikarenakan ukuran kertas yang cukup besar
untuk kegiatan menggambar dengan teknik graffito, mengingat sebagian besar
kegiatan menggambar menggunakan teknik graffito adalah mengeblok permukaan
kertas sampai penuh dan rata sebelum mulai dilukis dengan alat kerik. Jumlah
peserta didik yang mengikuti kegiatan menggambar pada hari pertama hanya 11
anak dikarenakan satu anak sakit sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan belajar
di sekolah pada hari itu.
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Pertemuan pada hari kedua anak-anak terlihat masih memiliki antusias
dengan berkata “bu, mau nglukis graffito lagi ya, asik!”. Tetapi ada satu anak
yang terlihat bingung untuk menuangkan ide pada kertas lukisnya. Namun hal
tersebut dapat diatasi dengan memberikan pengarahan dari guru pendamping yang
memperagakan bagaimana cara menggambar dengan teknik graffito. Pada
pertemuan kedua, kreativitas anak bertambah baik terlihat dari cara mereka
menambahkan variasi objek yang sebelumnya tidak ada pada lukisan. Ada satu
anak yang benar-benar tidak bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran ini.
Anak tersebut lebih suka mengganggu teman sebangkunya, mengajak berbicara
teman di belakangnya, sedangkan karya lukisnya belum selesai dikerjakan.
Namun sebagian besar anak-anak justru aktif menanyakan beberapa pertanyaan
seperti, “bu, jalannya tak kasih mobil dua lo”, “kak, awanku berwarna kuning
sama hijau, bagus lo”. Pada pertemuan kedua ini masih diikuti oleh 11 peserta
didik, karena satu orang peserta didik masih dalam kondisi yang kurang baik
sehingga harus beristirahat di rumah.
Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah, sebagian besar peserta didik
senang dan antusias mengikuti pembelajaran menggambar dengan teknik graffito.
Dilihat dari sikap dan aktivitas rata-rata peserta didik adalah baik, mau mengikuti
instruksi dari guru serta mau menyelesaikan karya lukis mereka masing-masing
sampai hari kedua. Meskipun ada satu sampai tiga orang anak yang kurang
antusias, namun dapat diatasi dengan diberikan perhatian lebih oleh guru.
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f. Pelaksanaan Pembelajaran Menggambar dengan Teknik Grafitto di TK
Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
Pelaksanaan pembelajaran menggambar teknik graffito dimulai dengan
menkondisikan peserta didik terlebih dahulu. Kegiatan awal dimaksudkan untuk
mengambil pusat perhatian anak-anak sebelum memulai pembelajaran di dalam
kelas. Dalam kegiatan ini, anak-anak diajak untuk melakukan pemanasan ±15
menit, kemudian berbaris rapi dan masuk ke dalam kelas. Untuk mengawali
kegiatan di dalam kelas anak-anak diajak untuk bernyanyi bersama, berdoa, lalu
mengucapkan salam. Kegiatan tersebut termasuk kegiatan pembiasaan sehari-hari
untuk melatih disiplin dan tata perilaku anak-anak. Presensi dilakukan setelah
kegiatan pembiasaan dilaksanakan sembari guru melemparkan pertanyaan kepada
anak-anak seperti “ini bulan apa?, hari apa?, tanggal berapa?”, kemudian anak-
anak menyanyikan lagu “Tepuk Semangat”, “Greeting Song”, dan sedikit
diberikan materi mengenai Bahasa Jawa krama inggil seperti, “sakniki dinten
nopo?”. Anak-anak sangat bersemangat melakukannya sambil menggerak-
gerakkan seluruh tubuh. Kegiatan ini dapat menjaga tingkat fokus anak sebelum
praktik dimulai.
Memasuki kegiatan inti guru menyampaikan materi untuk kegiatan
menggambar menggunakan teknik graffito kepada anak-anak. Materi yang
disampaikan di awal dimaksudkan agar anak-anak dapat memahami kegiatan yang
akan dilakukan pada hari itu sebelum melakukan praktik. Materi berupa
pengertian dari graffito, alat dan bahan yang dipakai, serta langkah-langkah
menggambar dengan teknik graffito. Kemudian guru mulai membagikan pastel
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baru, alat kerik, dan kertas (satu anak mendapatkan satu item) yang akan
digunakan untuk kegiatan praktik menggambar.
Gambar I: Guru menyampaikan langkah-langkah menggambar
menggunakan teknik graffito dan diikuti oleh anak-anak
Anak-anak mulai mulai melakukan praktik dengan model klasikal yaitu,
pendekatan pembelajaran dimana pada waktu yang sama, kegiatan dilakukan oleh
seluruh peserta didik sama dalam satu kelas (secara klasikal).
Gambar II: Model pembelajaran klasikal
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Gambar III: Anak-anak mengukiti langkah-langkah menggambar yang
diperagakan oleh guru
Gambar IV: Peneliti membantu guru menyampaikan langkah-langkah
menggambar dengan teknik graffito
Tema yang diberikan untuk kegiatan pembelajaran menggambar adalah
bebas, namun guru tetap memberikan rangsangan kepada anak-anak dengan
bercerita mengenai lingkungan sekolah yang bersih, tempat rekreasi yang indah,
kemudian pemandangan alam yang sejuk. Dengan demikian anak dapat
menangkap objek yang akan dilukis dengan cepat sebelum dituangkan ke dalam
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karya lukis mereka. Sebelum menggambar objek, guru memandu anak-anak untuk
mengeblok terlebih dahulu kertas putih mereka menggunakan warna-warna cerah
yang kemudian ditimpa menggunakan warna gelap. Kegiatan mengeblok ini
dilakukan sampai permukaan kertas putih tertutup semua sebelum pada akhirnya
dikerik menggunakan alat kerik yang berupa ranting kayu kecil dan runcing
diujungnya yang sebelumnya sudah disediakan. Kesan hitam yang dihasilkan
adalah sebagai salah satu ciri khas dari penggunaan teknik graffito. Guru juga
menyediakan tisu sebagai pembersih meja dan tangan dari debu yang dihasilkan
oleh sisa kerikan pastel. Dalam hal ini, peneliti ikut membantu apabila anak-anak
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran.
Gambar V: Kegiatan mengeblok sebelum menuangkan objek ke dalam
lukisan menggunakan alat kerik
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Gambar VI: Kegiatan mengerik setelah kertas seluruh permukaan kertas
diblok menggunakan pastel
Usai melakukan praktik anak-anak diajak oleh guru untuk meletakkan
kembali pastel ke laci masing-masing. Kemudian memberi nama pada hasil karya
masing-masing dengan menggunakan sticky paper, lalu mengumpulkan karya di
depan kelas secara bergantian. Anak-anak dipersilahkan untuk istirahat, kemudian
masuk kelas kembali dan duduk di kursi masing-masing. Guru mulai menanyakan
beberapa pertanyaan terkait kegiatan hari ini seperti, “apakah kalian senang
menggambar menggunakan teknik graffito?”, anak-anak menjawab “senang bu”,
kemudian “gambar apa saja yang kalian lukis?”, “pantai bu, gunung di desa nenek
saya bu, lingkungan kota rumahku bu”, jawab anak-anak. Sebelum pulang guru
mengajak anak-anak untuk bernyanyi, bertepuk, dan melakukan gerakan-gerakan
kecil. Hal ini bertujuan agar anak-anak tetap semangat setelah mengikuti kegiatan
di sekolah dan tidak enggan untuk bersekolah kembali keesokan harinya.
Kemudian anak-anak dipimpin untuk berdo’a, mengucap salam, dan berbaris
bersalaman dengan guru lalu keluar kelas satu persatu dan pulang.
Alat kerik
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Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dari mulai kegiatan awal
sampai akhir dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggambar dengan teknik
graffito ini berjalan dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan antusias anak
yang tinggi selama mengikuti proses kegiatan pembelajaran.
4. Evaluasi Hasil Pembelajaran Menggambar dengan Teknik Graffito di TK
Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta dengan model kasikal
Penelitian dilaksanakan mulai bulam Mei sampai Juni 2016. Penelitian ini
dibatasi oleh TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta kelompok B1.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah TK Nasional Depok jumlah
anak pada kelompok B1 adalah 12 orang, 2 anak laki-laki dan 10 anak perempuan.
Pengambilan data terkait dengan persiapan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran
menggambar teknik graffito pada kelompok B1 TK Nasional Depok, Sleman,
Yogyakarta selama 2 pertemuan.
Anak-anak mengikuti proses pembelajaran sampai selesai dengan
semangat dan antusias yang tinggi. Pembelajaran secara keseluruhan cenderung
aktif, memiliki rasa keingintahuan tinggi, kreatif, dan mengikuti semua perintah
dari guru. Ada satu sampai tiga anak yang cenderung pasif, sering mengeluh lelah,
terbatasnya gagasan, dan cepat bosan. Namun hal tersebut dapat diatasi dengan
memberikan perhatian yang lebih dan sedikit arahan khusus dari guru.
Pembelajaran dilakukan di dalam kelas dengan model klasikal. Anak-anak duduk
di bangku masing-masing dan guru adalah sebagai pusat perhatian memposisikan
diri di depan kelas ketika memberikan contoh dan berkeliling ketika melakukan
pengkondisian anak sambil menanyakan kemudia membantu kesulitan yang
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dihadapi oleh masing-masing anak. Peralatan yang digunakan untuk kegiatan
menggambar dengan teknik graffito yaitu, pastel, kertas, dan alat kerik yang
dibuat dari ranting pohon kecil dan runcing diujungnya. Semua peralatan
dipastikan aman digunakan bagi anak-anak dengan mempertimbangkan bahan
yang dipakai.
Adapun deskripsi mengenai hasil pembelajaran menggambar dengan
teknik graffito pada kelompok B di TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
berdasarkan penilaian bintang selama dua pertemuan, adalah berdasarkan dengan
kriteria karya yang baik, cukup baik, dan kurang. Hasil pembelajaran
menggambar dengan teknik graffito selama dua pertemuan pada kelompok B di
TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta adalah sebagai berikut:
a. Hanif Muflih Hibatullah
A: Karya belum selesai
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B: Karya sudah selesai
Gambar VII: Karya Hanif Muflih Hibatullah
Karya di atas adalah karya Hanif Muflih Hibatullah pada pertemuan
pertama dan kedua. Hanif adalah satu dari dua siswa laki-laki yang memiliki sifat
pendiam dan pemalu. Hanif jarang bertanya kepada guru apabila mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran menggambar. Dia seringkali menggunakan
bahasa tubuhnya untuk menyampaikan sesuatu. Hanif akan menatap guru dan
tersenyum apabila ingin menanyakan sesuatu. Untuk itu guru harus peka terhadap
Hanif dengan menghampiri bangkunya lalu menanyakan kesulitan apa saja yang
dialami. Dengan cara itulah Hanif baru akan menjelaskan kesulitannya kepada
guru. Meskipun demikian Hanif adalah siswa yang penurut dan selalu
memperhatikan penjelasan guru dengan baik.
Pada pertemuan pertama Hanif mengeblok warna dasar kertas
mengguanakan susunan pastel berwana biru, merah, hijau, kuning, dan orange.
Kemudian dia menimpanya menggunakan warna hitam. Hanif menggambar objek
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pemandangan laut. Pada karya hasil pertama Hanif menggambar laut dengan
banyak ikan dan gelembung di dalamnya, kemudian ada kapal, awan, dan burung
di atas permukaan laut. Hal disebabkan karena Hanif memang suka pergi berlibur
ke pantai bersama keluarganya. “Saya suka pergi ke pantai dan bersenang-senang
bersama keluarga bu”, begitu kata Hanif. Kemudian pada karya hasil keduanya,
Hanif menambahkan objek rumput laut dan beberapa goresan pada kapalnya.
b. Afifah Nabila Azzahra
A: Karya belum selesai
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B: Karya sudah selesai
Gambar VIII: Karya Afifa Nabila Azzahra
Karya di atas adalah karya Afifa Nabila Azzahra pada pertemuan pertama
dan kedua. Nabila adalah anak yang periang dan penasaran akan segala sesuatu
yang ingin dia ketahui. Nabila sering menyakan “Bu kenapa Nabila harus
mengeblok dengan warna cerah dulu?”. Nabila selalu mengikuti pembelajaran
dengan semangat dan tidak pernah mengeluh.
Nabila menggambar objek pemandangan di lingkungan pegunungan. Pada
masa prabagan yaitu 4-7 tahun, anak belum mengenal penguasaan ruang pada
objek gambar. Seperti yang ditunjukkan oleh Nabila, gunung yang dia gambar
hanya berupa garis dan belum menimbulkan kesan tiga dimensi. Nabila memilih
susunan pastel dengan warna orange, merah, biru, hijau, dan kuning. Sehingga
pada saat dikerik pemandangan yang dihasilkan memiliki kesan senja pada langit,
dan kesan menguning pada tanaman padi. Pada petemuan kedua Nabila
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melanjutkan dan menyelesaikan gambarnya dengan menambahkan objek kupu-
kupu yang berterbangan, jalan di antara kedua gunung, pelangi, dan pohon. Kupu-
kupu yang digambar Nabilla nampak sangat besar, tidak sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya. Hal ini didorong karena pada usia ini anak-anak cenderung
memiliki sifat egoisme yang sangat tinggi. Anak-anak kadangkala menggambar
tanpa memperhatikan kenyataan yang sebenarnya.
c. Cinta Ainarista Amalina
A: Karya belum selesai
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B: Karya sudah selesai
Gambar IX: Karya Cinta Ainarista Amalina
Karya di atas adalah karya Cinta Ainarista Amalina pada petemuan
pertama dan kedua. Cinta adalah salah satu siswa yang pandai menggambar. Cinta
lebih mudah mewujudkan objek yang akan digambar pada kertasnya. Cinta adalah
anak yang ramah dan suka membantu teman sebangkunya apabila mengalami
kesulitan. Pada saat proses pembelajaran Cinta memilih susunan warna pastel biru,
merah, kuning, hijau, dan orange. Gambar yang dihasilkan adalah berupa gambar
pemandangan dengan langit yang tampak cerah dengan matahari yang berwarna
kuning.
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Pada gambarnya, Cinta menceritakan suasana rumah dengan
pemandangan pegunungan di belakangnya. Ketika menggambar Cinta
mengatakan bahwa dia ingin memiliki rumah dengan halaman belakang yang luas
sehingga dapat bermain sambil menikmati pemandangan pegunungan yang indah.
Menurut guru kelas karya Cinta ini adalah salah satu karya yang sudah cukup baik,
dapat dilihat dari berbagai objek yang digambar. Pada pertemuan kedua Cinta
menambahkan objek pelangi, kupu-kupu, ayam, dan pagar di samping rumah.
d. Zafirah Artha Dwi Ashrylin
A: Karya belum selesai
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B: Karya sudah selesai
Gambar X: Karya Zafira Artha Dwi Ashrylin
Karya di atas adalah karya dari Zafira Artha Dwi Ashrylin pada petemuan
pertama dan kedua. Firah adalah anak yang paling pandai di kelas kelompok B
TK Nasional Depok, Sleman. Firah tidak hanya pandai menggambar, tetapi juga
pandai berbahasa Inggris dan Jawa. Firah adalah anak yang cepat tanggap apabila
diberi suatu pengetahuan yang baru. Firah dapat menyelesaikan gambarnya
dengan cepat, sehingga pada pertemuan kedua Fira hanya menambahkan objek
pelangi dan pohon di samping gunung. Pada karyanya Firah memilih susunan
warna krayon kuning, hijau, biru, merah, dan orange. Firah menginnginkan warna
langit yang kuning seperti cahaya matahari di pagi hari. Firah menggambar objek
kupu-kupu yang sangat besar karena Firah ingin menjadi kupu-kupunya, yang
dapat terbang kemanapun dia suka.
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e. Ellena Elfrani Gloria Sigalingging
A: Karya belum selesai
B: Karya sudah selesai
Gambar XI: Karya Ellena Elfrani Gloria Sigalingging
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Karya di atas adalah karya dari Ellena Elfrani Gloria Sigalingging pada
pertemuan pertama dan kedua. Ellena adalah siswa yang pendiam. Untuk
beberapa karya gambar selain graffito Ellena dapat menggambar dengan baik.
Namun pada karya graffito ini Ellena tampak kurang semangat untuk
mengerjakan. Hal ini bisa dilihat ketika Ellena mengikuti proses pemebelajaran
menggambar, dia hanya diam saja dan tampak bingung dalam membuat objek
pada kertas gambarnya. Salah satu faktornya adalah Ellena merasa kurang percaya
diri dalam proses mengerik. Ellena merasa takut apabila objek yang digambarnya
salah dan tidak dapat dihapus. Padahal apabila objek yang digambar tidak sesuai
keinginan anak-anak dapat menimpa kembali objek dengan warna hitam. Faktor
lainnya adalah Ellena merasa takut apabila kertas yang dikerik nanti menjadi
robek. Pada situasi yang seperti ini guru kelas memberikan perhatian lebih demi
perkembangan tingakt kepercayaan diri pada Ellena.
Pada karyanya, Ellena menggunakan susunan warna biru, orange, hijau,
kuning, dan peach. Ellena tidak menggunakan warna merah yang biasa digunakan
oleh sebagian besar anak. Dia cenderung memilih warna yang pucat. Pada hasil
karya akhirnya, Ellena tidak menambhakan objek apapun. Ellena hanya mengerik
matahari dan langit dengan goresan yang sangat hati-hati dan penuh dengan
keraguan. Pada objek awan, Ellena tidak menyelesaikan proses mengeriknya.
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f. Dhiva Ade Irawan
A: Karya belum selesai
B: Karya sudah selesai
Gambar XII: Karya Dhiva Ade Irawan
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Karya di atas adalah karya dari Dhiva Ade Irawan. Dhiva adalah anak
yang hiperaktif. Dia cenderung suka mengganggu temannya dan mengajak teman-
temannya berbicara ketika dalam proses pembelajaran menggambar. Dhiva sering
mengeluh cepat lelah ketika diajak menggambar. Dia sama sekali tidak memiliki
ide yang dapat dituangkan ke dalam karyanya. Dia selalu meminta guru untuk
mendampinginya ketika menggambar. Dhiva selalu berkata “Bu, saya tidak bisa”.
Dhiva adalah siswa yang sangat membutuhkan perhatian khusus dari guru agar
terdorong semangatnya untuk terus belajar menggambar. Hal tersebut berdampak
pada mata pelajaran lainnya, yang sangat sulit dicerna oleh Dhiva. Karya Dhiva
adalah karya yang mendapatkan bintang dua. Penilaian tersebut berdasarkan
perkembangan pada pertemuan kedua yaitu Dhiva tidak menambahkan objek
apapun pada karyanya. Diva menggunakan susunan warna pastel putih, hijau,
kuning, merah, dan biru dengan objek lingkungan rumah tempat tinggal Dhiva.
g. Cezia Bintang Fajarina
A: Karya belum selesai
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B: Karya sudah selesai
Gambar XIII: Karya Cezia Bintang Fajarina
Karya dia atas adalah karya dari Cezia Bintang Fajarina pada pertemuan
pertama dan kedua. Cezia adalah siswa yang disiplin, ramah, dan suka bertanya.
Cezia selalu mengerjakan karya menggambarnya dengan cepat dan rapi. Bisa
dilihat pada karya di atas, Cezia menyusun objek gambar dengan rapi, begitupun
pada hasil keriknya. Dari beberapa kelebihan di atas Cezia memiliki sisi
kekurangan yaitu seringkali menggambar dengan objek ukuran yang kecil,
sehingga anatara objek yang digambar dengan kertas gambar tidak seimbang.
Menurut guru kelas, Cezia memang sulit untuk menumbuhkan tingkat
kepercayaan dirinya dalam membuat objek yang besar. Solusi dari masalah Cezia
adalah memberikan pengertian kepada Cezia bahwa ukuran gambar yang dibuat
harus disesuaikan dengan ukuran kertas gambar yang diberikan oleh guru. Hal
tersebut bisa dilakukan dengan membagi kertas dalam empat bagian, dan masing-
masing bagian kertas harus terisi penuh dengan objek gambar.
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Pada pertemuan pertama Cezia dapat menyelesaikan karyanya dengan
baik. Cezia menggunakan susunan pastel warna merah, biru, orange, hiaju, dan
kuning, dengan objek gambar pemandangan alam. Pada pertemuan kedua Cezia
tidak dapat mengikuti proses pembelajaran diakarenakan mengikuti pelatihan
khusus dalam rangka mengikuti Lomba Mewarnai tingkat Kabupaten Sleman.
h. Aiko Angeline Filiantoro
A: Karya belum selesai
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B: Karya sudah selesai
Gambar XIV : Karya Aiko Angelino Filiantoro
Karya di atas adalah karya dari Aiko Angeline Filiantoro pada pertemuan
pertama dan kedua. Aiko adalah anak yang pendiam tetapi juga pandai. Salah satu
kegiatan yang disukai di sekolah adalah menggambar. Walaupun Aiko adalah
anak yang pendiam, namun pada saat kegiatan menggambar tidak jarang Aiko
senang bertanya kepada guru saat dia mengalami kesulitan. Hal tersebut
membuktikan bahwa Aiko sebenarnya bukan anak yang pasif, hanya saja Aiko
sering bertanya dengan malu-malu dan nada suara rendah.
Dalam proses menggambar dengan teknik graffito Aiko menggunakan
susunan warna merah, kuning, hijau, orange, dan biru. Hal ini desesuaikan dengan
objek pemandangan di dasar laut yang digambar oleh Aiko. Warna biru sengaja
dihadirkan pada urutan warna terakhir agar sesuai dengan warna laut yang biru.
Warna orange disusun di atas warna biru agar menimbulkan kesan pantulan senja
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di permukaan air laut. Berdasarkan konsep di atas dapat diketahui bahwa Aiko
adalah anak yang kreatif. Pada pertemuan kedua Aiko menambahkan objek ikan
besar, dan pelangi diantara dua awan. Konsep pelangi memang bertolak dengan
konsep langit senja pada gambar Aiko. Namun hal tersebut tidak menjadi masalah
selama Aiko mampu menjelaskan karya yang dia buat. Aiko menjelaskan bahwa
dia hanya tidak ingin melewatkan gambar pelangi yang indah pada karyanya.
i. Adinda Lutfi Assyifa
A: Karya belum selesai
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B: Karya sudah selesai
Gambar XV: Karya Adinda Lutfi Assyfa
Karya di atas adalah karya Adinda Lutfi Assyifa pada petemuan pertama
dan kedua. Adinda adalah anak yang rajin dan selalu memperhatikan penjelasan
guru dengan baik. Adinda juga dapat mengikuti kegiatan menggambar dengan
antusias yang tinggi. Adinda sering membantu teman sebangkunya Dhiva agar
mau belajar menggambar seperti yang Adinda lakukan. Pada pertemuan pertama
Adinda menggambar objek pemandangan dengan susunan warna pastel merah,
kuning, hijau, orange, dan biru. Pada karyanya, Adinda terlihat sangat percaya diri
ketika melakukan kegiatan menggambar dengan alat keriknya. Objek yang
digambar terlihat besar, dan hasil kerikannyapun terlihat rapi, tanpa ada keraguan.
Pada pertemuan kedua, Adinda menyelesaikan karyanya dengan menambahkan
objek empat bunga pada gunung. Adinda dapat menyelesaikan karyanya dengan
rapi dan baik.
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j. Yustinus Haditama Tuwa
A: Karya belum selesai
B: Karya sudah selesai
Gambar XVI: Karya Yustinus Haditama Tuwa
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Karya di atas adalah karya dari Yustinus Haditama Tuwa pada pertemuan
pertama dan kedua. Adit adalah siswa dari Flores yang memiliki sifat cekatan.
Adit seringkali tiba-tiba maju di depan kelas dan mengambilkan bolpoin milik
guru kelas yang jatuh dari atas meja guru. Dia selalu memberikan kesan yang
menyenangkan ketika guru memberikan sesuatu hal yang baru diketahuinya.
Pada gambar yang dibuat, Adit menggunakan susunan warna pastel kuning,
orange, hijau, merah, dan biru. Adit menggambar objek suasana perkotaan yang
penuh denagn mobil dan bangunan. Tetapi kemudian Adit menggambar tanaman
padi di pinggir jalanan yang dilewati mobil. “Aku pengen kotaku yang sejuk”,
begitu katanya. Hal tersebut dapat diartikan bahwa Adit menginginkan kotanya
yang sejuk dengan tidak menjadikan semua ladang dan sawah sebagai tempat
berdirinya gedung mewah dengan udara yang panas.
k. Lovia Jovanka
A: Karya belum selesai
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B: Karya sudah selesai
Gambar XVII: Karya Lovia Jovanka
Karya di atas adalah karya dari Lovia Jovanka pada petemuan pertama
dan kedua. Lovia adalah anak yang disiplin dan menyukai gambar bunga. Pada
saat mengikuti proses pembelajaran menggambar, Lovia sering mengeluh lelah
saat proses mengeblok. Namun Lovia kembali bersemangat ketika guru kelas
mendekatinya dengan memberikan semangat kepada Lovia. Lovia menggambar
dengan susunan warna biru, orange, hijau, kuning, dan merah. Objek yang
digambar Lovia pada pertemuan pertama adalah bunga pada pot yang besar dan
matahari pada sisi kanan atas. Kemudian pada pertemuan kedua, Lovia
menambahkan beberapa awan yang biru pada gambarnya.
Pada pertemuan pertama dan kedua ini, salah satu murid Isnaini Nur
Safitri berhalangan hadir dikarenakan sakit. Sehingga karya yang dihasilkan
secara keseluruhan adalah sebanyak 11 karya. Hasil pembelajaran menggambar
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dengan teknik graffito di TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta meliputi,
jumlah penggunaan warna rata-rata adalah lima susunan warna cerah dan satu
warna gelap. Secara keseluruhan objek yang digambar adalah objek naturalis
berjumlah 11 karya, dengan aliran realisme.
1) Tinjauan Secara Periodisasi
Setelah membahas satu persatu karya menggambar anak-anak di
Kelompok B ini, dapat diketahui bahwa usia ini anak dapat dikategorikan dalam
periodisasi prabagan (preschematic). Masa ini terjadi pada usia 4-7 tahun, seperti
yang telah dijelaskan pada halaman 28, mengenai periodisasi anak. Pada masa
prabagan anak memiliki pemahaman tinggi sehingga muncul sifat ego berlebihan.
Hal tersebut dapat dilihat pada gambar XVII, karya dari Lovia Jovanka, di
halaman 91. Objek kupu-kupu yang digambarkan lebih besar dari ukuran yang
seharusnya. Kemudian konsep yang dituangkan adalah benar-benar berdasarkan
keinginannya sendiri tanpa memperhatikan kondisi yang sebenarnya. Kejadian
tersebut juga berdampak dalam hal penggunaan warna yang belum banyak
memebrikan arti yang sangat kuat dan kadangkala tidak relevan dengan
gambarnya. Hal ini dapat dilihat pada contoh gambar X, karya Zafira bisa dilihat
pada halaman 79, langit yang berwarna kuning dan hijau muda tidak sesuai
dengan warna pada kondisi yang sebenarnya.
2) Tinjauan Secara Stereo Type
Kemudian telah diketahui bahwa beberapa anak mengalami gejala stereo
type pada gambarnya. Gejala ini dapat ditemukan pada gambar anak yang sering
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mengulang-ulang bentuk yang sama pada objek yang digambar. Gambar berikut
adalah salah satu contoh stereo type:
Gambar XVII: Contoh Stereo Type
Terdapat 6 dari 11 karya anak yang memperlihatkan gejala stereo type ini
yaitu karya dari, Afifah Nabila Azzahra, Cinta Ainarista Amalina, Zafira Artha
Dwi Ashrylin, Ellena Elfrani Gloria Sigalingging, Cezia Bintang Fajarina, dan
Adinda Lutfi Assyfa. Menurut Pamadhi, Hajar (2012: 178), komposisi stereo type
adalah susunan elemen bentuk yang diulang-ulang. Pada karya di atas elemen
bentuk yang diulang-ulang terdapat pada objek awan, gunung, dan padi. Dalam
hal ini pikiran anak tertuju kepada simbolisme.
Dari 6 karya yang termasuk gambar stereo type dapat disimpulkan bahwa
6 karya ini cenderung mengulang simbol segi tiga untuk objek gunung. Bagi
anak-anak gunung yang tinggi disimbolkan dengan seperempat lingkaran.
Kemudian banyak terdapat pengulangan pada objek padi yang disimbolkan
dengan huruf “V”. Setelah ditanyakan oleh anak-anak mereka menjawab bahwa
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huruf “V” yang banyak adalah tanaman padi milik petani yang sangat banyak
jumlahnya. Mereka melihat tanaman padi ketika melewati hamparan sawah yang
penuh dengan padi yang hampir dipanen. Kemudian objek matahari disimbolkan
dengan seperempat lingkaran yang kemudian ditarik banyak garis dari dalam
keluar mengelilingi seperempat lingkaran tersebut sampai penuh. Bagi mereka
matahari yang sering dilihat diwaktu pagi seakan-akan selalu muncul di antara
dua gunung dan memiliki warna yang sangat terang. Warna terang disimbolkan
dengan garis-garis yang sejajar mengelilingi lingkaran.
Gejala stereo type ini muncul dikarenakan pikiran anak hanya terfokuskan
pada satu kejadian yang menarik pusat perhatian mereka sehingga anak lupa
mengamati kejadian nyata yang ada disekeliling mereka. Gejala ini dapat
dikurangi dengan cara mengajak anak-anak untuk mengamati kejadian-kejadian
yang berbeda di setiap harinya. Misalnya, dengan mengajak anak-anak
berkunjung ke kebun binatang, ke museum, dan ke wahana permainan edukatif
lainnya. Dengan pengalaman yang bervariasi maka akan mempermudah anak
untuk memperkaya imajinasi sebelum menuangkan idenya ke dalam suatu gambar.
3) Tinjauan Secara Tipologi
Selanjutnya dari 11 karya yang ditampilkan, keseluruhan karya adalah
termasuk gambar dengan tipe non-haptic. Tipe ini dapat diketahui dengan
beberapa objek dan alur ceritanya yang sudah tampak jelas. Pikiran anak dapat
dibaca dalam gambar dan bentuknya mudah dikenali maksudnya.
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Setelah dibahas dan diperoleh hasil pembelajaran menggambar dengan
menggunakan teknik graffito pada kelompok B yang berwujud 11 karya, dapat
dilakukan penilaian bahwa 4 anak pada kelompok B telah mendapatkan nilai
cukup baik (***),dan 4 anak mendapatkan nilai baik (****). Keterangan
mengenai tanda bintang adalah sebagai berikut:
: Tidak aktif, dibimbing, tidak menyelesaikan karya.
: Kurang aktif, dibimbing, menyelesaikan karya.
: Aktif, semua mengikuti, menyelesaikan karya, kreatif (bentuk, warna)
: Aktif, semua mengikuti, menyelesaikan karya, kreatif (bentuk, warna)
Tabel 8. Penilaian dengan Bintang Selama Dua Pertemuan
No. Nama L/P Pertemuan I Pertemuan II
1. Hanif Muflih Hibatullah L
2. Afifah Nabila Azzahra P
3. Cinta Ainarista Amalina P
4. Zafirah Artha Dwi Ashrylin P
5. Ellena Elfrani Gloria Sigalingging P
6. Dhiva Ade Irawan P
7. Cezia Bintang Fajarina P
8. Aiko Angeline Filiantoro P
9. Isnaini Nur Safitri P - -
10. Adinda Lutfi Assyfa P
11. Yustinus Haditama Tuwa L
12. Lovia Jovanka P
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada pertemuan I yang
mendapatkan nilai dengan bintang I adalah satu anak, bintang II adalah tiga anak,
93
bintang III adalah enam anak, dan bintang IV adalah satu anak. Kemudian pada
pertemuan II yang mendapatkan nilai dengan bintang I adalah satu anak, bintang
II adalah dua anak, bintang III adalah empat anak, dan bintang IV adalah empat
anak. Dari pertemuan I ke pertemuan II secara garis besar nilai anak mengalami
peningkatan. Peningkatan nilai tersebut berdasarkan penambahan variasi objek
pada gambar, serta dapat menyelesaikan karya dengan rapi. Satu dari dua belas
anak tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dikarenakan sakit sehingga
tidak mendapatkan nilai bintang pada pertemuan I dan pertemuan II. Kemudian
berikut adalah tabel jumlah anak yang memperoleh bintang selama dua pertemuan
sesuai dengan gender.
Tabel 9. Jumlah Anak yang Memperoleh Bintang Selama Dua Pertemuan
Sesuai dengan Gender
Anak Pertemuan I
Laki-laki - 1 - 1
Perempuan 1 2 6 -
Pertemuan II
Laki-laki - 1 - 1
Perempuan 1 1 4 4
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil nilai rata anak-
anak pada saat mengikuti pembelajaran menggambar dengan teknik graffito
adalah bagus, dengan keterangan kriteria meliputi, anak aktif dalam mengikuti
pembelajaran, anak menyelesaikan karya dengan baik, anak kreatif dalam
menuangkan ide ke dalam karyanya, dan dapat menguasai teknik graffito dengan
baik dan benar. Namun demikian ada satu anak perempuan yaitu Dhiva yang
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mendapatkan bintang I, dan dua anak yaitu Hanif (laki-laki) dan Ellena
(perempuan) yang mendapatkan bintang II.
Pada pertemuan I yang mendapatkan bintang I (sangat kurang) adalah
Dhiva, bintang II (kurang) adalah Hanif, Afifa, dan Ellena, bintang III (cukup baik)
adalah Cinta, Cezia, Zafira, Aiko, Adinda, dan Lovia, dan bintang IV (baik)
adalah Adit. Pada pertemuan II yang mendapatkan bintang I (sangat kurang)
adalah Dhiva, bintang II (kurang) adalah Hanif dan Ellena, bintang III (cukup baik)
adalah Afifa, Cezia, Aiko, dan Adinda, dan bintang IV (baik) adalah Cinta, Zafira,
Adit, dan Lovia.
B. Pembahasan
1. Persiapan Pembelajaran Menggambar dengan Teknik Graffito di TK
Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta.
Persiapan pembelajaran menggambar dengan teknik graffito di TK
Nasional sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari perencanaan penggunaan
variasi teknik yang diterapkan pada saat pembelajaran menggambar. Perencanaan
itu kemudian disusun ke dalam Rencana Kegiatan Mingguan yang kemudian
dijabarkan ke dalam Rencana Kegiatan Harian. Persiapan mengenai alat dan
bahan dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai yaitu berupa pastel, alat
kerik, buku gambar, dan tisu.
Dengan royalitas guru yang saling melengkapi satu sama lain maka
berbagai macam gagasan dapat terealisasikan dengan baik. Hal tersebut tidak
hanya bertujuan untuk membuat kualitas Taman Kanak-kanak menjadi lebih baik,
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tetapi juga sebagai bekal anak didik yang berpotensial setelah mereka memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Menggambar dengan Teknik Graffito di TK
Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
Pelaksanaan pembelajaran menggambar dengan teknik graffito di TK
Nasional Depok masih terdapat beberapa kekurangan. Keterbatasan ide pada guru
tentunya akan berdampak pada anak-anak ketika mereka menyakan bagaimana
cara menggambar objek yang diinginkan. Misalnya anak bertanya, “Bu,
bagaimana cara menggambar bebek? Saya ingin menggambar bebek”, dan guru
hanay menjawab, “gambar yang kamu bisa saja, inikan temanya bebas”. Hal
tersebut tentu membuat anak terhambat dalam proses penuangan idenya.
Bagaimanapun juga anak adalah masih dalam proses pengembangan diri yang
memerlukan arahan yang baik dari seorang guru. Solusi dari masalah ini adalah
pembinaan terhadap guru pelajaran dengan memberikan referensi berbagai macam
objek dan cara menggambar dengan teknik yang mudah dipahami oleh anak-anak.
Akibat yang ditimbulkan dari permasalahan di atas adalah gambar anak-anak
menjadi sangat monoton, hanya terbatas pada objek yang sering mereka gambar
sebelumnya. Teknik menggambar dengan graffito merupakan teknik yang bisa
dijadikan alternatif bagi guru dalam kegiatan menggambar di TK.
Selanjutnya adalah model pembelajaran yang digunakan yaitu model
pembelajaran secara klasikal, dengan artian bahwa anak duduk di tempat duduk
masing-masing dan guru memberi contoh di depan kelas, adalah model yang
sudah cukup bagus untuk diterapkan dalam proses pembelajaran menggambar
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dengan teknik graffito ini. Hal tersebut memang membuat tingkat konsentrasi
anak jauh lebih baik dan dapat menyimak instruksi dari guru dengan baik. Namun
dalam setiap model pembelajaran tentunya ada juga kekurangannya. Dengan
model klasikal ini anak-anak seringkali mengobrol dengan teman sebangku atau
belakangnya ketika guru konsentrasi memberikan instruksi menggambar. Dalam
hal ini guru harus kreatif dan pandai berbahasa dengan nada yang dapat membuat
anak tertarik mengikuti pembelajaran dengan baik. Meskipun masih banyak
kekurangan dalam proses pembelajarannya, namun anak-anak terlihat begitu
antusias ketika mulai menggambar mengguanakan teknik graffito. Hasil dari
karya anak-anak sudah baik dan tentunya menjadi lebih unik dan menarik dengan
variasi warna dari krayon dan pastel.
3. Evaluasi Hasil Pembelajaran Menggambar dengan Teknik Graffito di
TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
Hasil pembelajaran mengambar dengan teknik graffito adalah berupa
objek lukisan yang dihasilkan dari kerikan benda tajam. Pada awal proses
pengerjaannya, anak-anak mengambil beberapa warna cerah yang kemudian
digores dan disusun sampai permukaan kertas tertutupi semua. Anak-anak terlihat
sangat hati-hati dalam proses pengerjaannya, ketika ditanyakan jawaban dari
mereka adalah agar warna yang digoreskan dapat menutupi semua bagian putih
kertas. Permukaan kertas tertutup rata oleh warna susunan warna cerah yang
kemudian diblok rata dengan warna hitam pekat. Hasil dari blocking anak-anak
sudah baik. Hal ini bisa di lihat pada kerataan dari goresan pastel pada kertas.
Penggunaan pastel minyak dalam proses mengeblok juga sangat membatu,
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dikarenakan pastel minyak memiliki tekstur yang lembut dan warna pekat
sehingga cocok diterapkan dalam kegiatan mengeblok. Kerikan dari teknik
graffito adalah berupa outline berwarna kontras dengan warna hitam di atasnya.
Outline menmbentuk objek yang menghasilkan gambar yang merupakan wujud
dari penuangan ide anak-anak. Untuk beberapa objek seperti awan dan dedaunan
anak-anak menggunakan teknik blok menggunakan alat kerik agar warna hitam
yang menutupi bagian objek awan dan daun terkelupas semua sehingga awan dan
daun akan nampak berwarna cerah. Suasana dalam gambar yang dihasilkan dapat
ditentukan melalui susunan warna cerahnya. Misalkan untuk warna langit orange
menandakan bahwa suasana yang digambarkan dalam gambar tersebut adalah
suasana sore hari. Selain warna dan objek, hasil goresan pada teknik graffito
merupakan point penting yang harus diperhatikan.
Pada 11 karya anak yang dihasilkan, goresan yang ditimbulkan
menggunakan alat kerik menunjukkan hasil goresan anak-anak yang spontan dan
berani. Tidak dijumpai garis patah-patah yang menunjukkan keraguan ketika
anak-anak menggambar. Kombinasi perpaduan dari pengeblokan dan pengerikan
yang sudah baik menghasilkan wujud gambar yang unik dengan ciri khas dari
teknik graffito yaitu warna hitam yang mendominasi dan goresan dari alat kerik
yang memiliki warna-warna yang cerah yang ditimbulkan oleh dasar pewarnaan.
Kemudian dari uraian tentang hasil karya menggunakan teknik graffito di atas
dapat diketahui bahwa graffito merupakan salah satu teknik menggambar yang
berguna untuk melatih control emitional pada anak-anak. Hal tersebut dapat
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dibuktikan dengan kegiatan mengeblok yang membutuhkan kesabaran agar hasil
pemblockingan rata dan rapi. Selain control emitional dengan teknik graffito
anak-anak secara tidak langsung juga dilatih tingkat kepercayaan diri mereka agar
tidak ragu dalam mengerjakan sesuatu. Pelatihan ini dilakukan saat anak-anak
harus menggores secara langsung objek yang ingin digambar tanpa harus
bergantung pada penghapus.
Selanjutnya adalah kriteria penilaian hasil karya teknik graffito yang
mengacu pada kriteria penilaian yang tercantum dalam KTSP yang kemudian
dijabarkan sesuai dengan ketentuan dari TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta.
Adapun pedoman penilaian dari KTSP adalah bahwa untuk menunjukkan
ketercapaian indikator, selain menggunakan simbol bulatan penuh, kosong, dan ceklist,
guru dapat menggunakan simbol lain seperti simbol bintang ( = o, = √, =
●). Kemudian yang tercantum dalam lembar RKH di TK Nasional Depok, Sleman ,
Yogyakarta menyebutkan bahwa keterangan mengenai tanda bintang adalah sebagai
berikut:
: Tidak aktif, dibimbing, tidak menyelesaikan karya.
: Kurang aktif, dibimbing, menyelesaikan karya.
: Aktif, semua mengikuti, menyelesaikan karya, kreatif (bentuk, warna) .
: Aktif, semua mengikuti, menyelesaikan karya, kreatif (bentuk, warna).
Dalam kegiatan menggambar menggunakan teknik graffito anak
dinyatakan “aktif” apabila ketika anak mengalami kesulitan dalam proses
menggambar anak mau bertanya kepada guru. Anak dinyatakan “semua
mengikuti” apabila anak mampu mengingat semua tahap-tahap penggunaan teknik
graffito yang telah dijelaskan sebelumnya tanpa harus dibimbing kembali oleh
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guru mata pelajaran. Anak dinyatakan “menyelesaikan karya” apabila karya
diselesaikan baik dari segi proses dan hasilnya dan kemudian anak dikatakan
“kreatif” apabila dalam penuangan ide anak mampu menggambar bentuk objek
yang memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi sebagai contoh adalah gambar
binatang atau figur manusia, dan penilaian kriteria “kreatif” juga bisa didapatkan
dari keberanian mengkombinasikan warna pastel selain yang disarankan oleh guru
mata pelajaran.
Hasil pembelajaran menggambar dengan tekinik graffito di TK Nasional
Depok, Sleman, Yogyakarta pada kelompok B berwujud 11 karya selama 2
pertemuan. Pada masing-masing hasil karya anak berbeda-beda, terbukti dengan
jumlah bintang yang diperoleh anak selama 2 pertemuan. Perolehan bintang yang
diperoleh selama 2 pertemuan didominasi oleh bintang cukup baik (***). Bahkan
ada beberapa anak yang menadapatkan bintang baik (****). Meskipun demikian,
juga masih ada anak yang mendapatkan bintang kurang (**). Pada pertemuan I
yang mendapatkan bintang satu (sangat kurang) adalah satu anak perempuan,
bintang dua (kurang) adalah satu laki-laki, dan dua anak perempuan, bintang tiga
(cukup baik) adalah enam anak perempuan, dan bintang empat (baik) adalah satu
anak laki-laki. Pada pertemuan II yang mendapatkan bintang satu (sangat kurang)
adalah satu anak perempuan, bintang dua (kurang) adalah satu anak laki-laki dan
satu anak perempuan, bintang tiga (cukup baik) adalah empat (baik) anak
perempuan, dan bintang empat adalah satu anak laki-laki dan empat anak
perempuan.
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Dari keseluruhan model pembelajaran klasikal yang digunakan pada
proses pembelajaran menggambar menggunakan teknik graffito sudah cukup baik.
Anak-anak dapat mengikuti instruksi guru yang disampaikan di depan kelas
dengan jelas. Anak-anak menggambar dengan nyaman dan senang. Hal ini bisa
dibuktikan ketika anak-anak saling bertukar pendapat mengenai ide yang akan
digambar dengan teman sebangkunya. Mereka terlihat menceritakan kejadian
yang ada di dalam otaknya dengan memberitahukan objek apa saja yang akan
digambarnya. Jumlah keseluruhan karya yang selesai dalah 10 karya, dengan 1




Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan, diperoleh kesimpulan
dan saran mengenai pembelajaran menggambar dengan teknik graffito pada
kelompok B, di TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta sebagai berikut:
A. Kesimpulan
1. Pembelajaran dengan teknik graffito di TK Nasional Depok, Sleman,
Yogyakarta dipandu oleh ibu Yuni Ariningrum selaku guru kelas dengan
mempersiapkan beberapa hal pokok yang berhubungan dengan proses
kegiatan pembelajaran seperti halnya silabus dan Rencana Kegiatan Harian
(RKH), bahan pembelajaran mengacu pada modul “Panduan Lengkap
Menggambar dengan Krayon” yang terkait dengan langkah-langkah
menggambar menggunakan teknik graffito seperti:
a. Membagikan alat kerik dan kertas gambar putih kepada anak-anak.
b. Menggores kertas gambar putih dengan krayon berwarna cerah sampai
tertutup semua permukaan kertas putih.
c. Menimpa goresan krayon warna cerah dengan krayon warna hitam
sampai menutup semua permukaan.
d. Mengerik permukaan kertas yang telah tertutupi warna hitam sehingga
muncul susunan garis warna cerah yang membentuk bidang dan
menghasilkan objek gambar.
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2. Dari 11 karya diketahui bahwa kepadatan garis hasil kerikan dari teknik
graffito membentuk bidang-bidang yang menyerupai segitiga, persegi
panjang, dan bulat yang kemudian susunan bidang tersebut menghasilkan
sebuah gambar dengan tema pemandangan alam, pemandangan laut, dan
suasana perkotaan. Untuk beberapa objek seperti awan dan dedaunan warna
hitam yang menutupi dikerik secara keseluruhan sehingga terkelupas dan
akan nampak berwarna sesuai dengan warna dasarnya. Secara keseluruhan
warna dasar yang nampak pada gambar terdiri dari 5 susunan warna cerah
yaitu merah, kuning, biru, hijau, dan orange.
3. Penilaian hasil pembelajaran menggambar dengan teknik graffito pada
kelompok B berwujud 11 karya dengan menggunakan tanda bintang
dengan keterangan sebagai berikut:
: Tidak aktif, dibimbing, tidak menyelesaikan karya.
: Kurang aktif, dibimbing, menyelesaikan karya.
: Aktif, semua mengikuti, menyelesaikan karya, kreatif (bentuk,
warna)
: Aktif, semua mengikuti, menyelesaikan karya, kreatif (bentuk,
warna)
Penilaian lebih mengutamakan pada penilaian proses yang dilengkapi
dengan penilaian hasil/ produk. Penilaian proses dilakukan selama kegiatan
belajar berlangsung dan penilaian produk dilakukan pada hasil yang
diperoleh anak dalam satu kegiatan belajar. Dari 11 karya diketahui bahwa
satu anak mendapatkan bintang satu, dua anak mendapatkan bintang dua,
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empat anak mendapatkan bintang tiga, dan empat anak mendapatkan
bintang empat.
B. Saran
1. Bagi TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
Pada saat proses pembelajaran menggambar menggunakan teknik graffito
selain menyediakan tisu, sebaiknya guru juga menyediakan celemek untuk dipakai
anak-anak ketika berkarya. Sehingga sisa kerikan warna hitam pastel tidak
menempel pada baju.
2. Bagi Guru TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
Selain menggunakan model pembelajaran klasikal dengan metode
demonstrasi, sebaiknya guru juga mencoba menggunakan model pembelajaran
yang lain, misalnya model pembelajaran sentra (posisi melingkar) dengan metode
belajar sambil bermain, atau dengan model pembelajaran area dengan metode
rekreasi. Hal tersebut dilakukan agar anak-anak dapat mengenal model
pembelajaran lain sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik ketika diberikan
model pembelajaran dengan metode yang berbeda.
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NO. Nama Pendidikan Jabatan
1. Dra. Suwartiyah S1 Kep. Sek./ Guru
2. Sukirni LPG TK Guru
3. Sri Aminah SPG TK Guru
4. Eni Handayani, S.Pd. S1 Guru
5. Yuni Ariningrum SMA Guru
2. Tenaga Kependidikan
NO. Nama Pendidikan Jabatan Status












Daftar Hadir Peserta Pembelajaran Menggambar dengan Teknik Graffito di
TK Nasional Depok




1. Hanif Muflih Hibatullah L V V
2. Afifah Nabila Azzahra P V V
3. Cinta Ainarista Amalina P V V
4. Zafirah Artha Dwi Ashrylin P V V
5. Ellena Elfrani Gloria Sigalingging P V V
6. Dhiva Ade Irawan P V V
7. Cezia Bintang Fajarina P V I
8. Aiko Angeline Filiantoro P V V
9. Isnaini Nur Safitri P S S
10. Adinda Lutfi Assyfa P V V
11. Yustinus Haditama Tuwa L V V
12. Lovia Jovanka P V V
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Hasil Penilaian Menggambar dengan Teknik Graffito di TK Nasional Depok
Penilaian dengan Bintang Selama Dua Pertemuan
No. Nama L/P Pertemuan I Pertemuan II
1. Hanif Muflih Hibatullah L
2. Afifah Nabila Azzahra P
3. Cinta Ainarista Amalina P
4. Zafirah Artha Dwi Ashrylin P
5. Ellena Elfrani Gloria Sigalingging P
6. Dhiva Ade Irawan P
7. Cezia Bintang Fajarina P
8. Aiko Angeline Filiantoro P
9. Isnaini Nur Safitri P - -
10. Adinda Lutfi Assyfa P
11. Yustinus Haditama Tuwa L




Observasi dilaksanakan untuk memperoleh data dengan pengamatan di lapangan
tentang pembelajaran menggambar di TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta.
Aspek yang ingin diketahui dalam penelitian dengan teknik observasi ini adalah
tentang pembelajaran menggambar dengan teknik graffito di TK Nasional Depok,
Sleman, Yogyakarta yang meliputi:
1. Pelaksanaan pembelajaran yang berupa kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.
2. Hasil karya anak yang berupa gambar dengan teknik graffito.
3. Penilaian hasil menggambar dengan teknik graffito.
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Pedoman dan Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru
PEDOMANWAWANCARA
Wawancara dengan informan dilaksanakan secara langsung oleh peneliti.
Informan yang diwawancarai yaitu Dra. Suwartiyah selaku kepala sekolah TK
Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta, dan Ibu Yuni Arinigrum selaku guru
kelompok B TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta. Garis besar masalah yang
digali dalam penelitian ini adalah:
A. Kisi-kisi dan Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah
No. Aspek Pertanyaan
1. Latar belakang 1. Bagaimana sejarah berdirinya TK
Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta?
2. Apa visi dan misi TK Nasional Depok,
Sleman, Yogyakarta?
3. Bagaimana status TK Nasional Depok,
Sleman, Yogyakarta?
4. Apa tingkatan akreditasi TK Nasional,
Depok, Sleman, Yogyakarta?
5. Berapa jumlah keseluruhan peserta didik
di TK Nasional Depok, Sleman,
Yogyakarta pada Tahun Ajaran
2015/2016?
2. Pembelajaran 6. Kurikulum apa yang digunakan sebagai
pedoman pembelajaran di TK Nasional
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Depok, Sleman, Yogyakarta?
7. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan kurikulum tersebut di
TK Nasional Depok, Sleman,
Yogyakarta?
Jawaban Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah
1. Taman Kanak-kanak Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta berdiri pada
tahun 1965 yang diprakasai oleh Ibu Sri Aminah. Pada rintisan awal TK
Nasional hanya menempati satu ruangan berlokasi di rumah Bapak Hardjo
Prawiro (CT VI/ 131). Ruang kelasnya masi sederhana, berbentuk semi
permanen, namun sudah cukup memadai sebagai tempat anak-anak belajar
dan bermain. Jumlah peserta didik pada saat itu mencapai 60 anak. pada
tahun 2001 TK Nasinal berpindah lokasi kembali di rumah Bapak Macan
yang merupakan salah satu warga Samirono juga. Pada tahun 2006,
bersamaan dengan pendirian Balai Pertemuan Dusun Samirono (sekarang
disebut Balai Budaya Samirono), oleh para tokoh masyarakat dan sesepuh
dusun Samirono, yang dipimpin oleh Bapak Toro menjabat sebagai Kepala
Dusun Samirono digagaslah pendirian TK Nasional yang permanen, yang
berlokasi di sebelah selatan Gedung Balai Budaya Samirono, sebagaimana
terlihat pada saat sekarang ini.
2. Visi TK Nasional yaitu “Unggul dalam prestasi, bertaqwa, dan berbudaya”.
Sedangkan Misi Tk Nasional yaitu:
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1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehinggan
setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang
dimilikinya.
2) Memupuk kesadaran siswa untuk menghayati dan mengamalkan ajaran
agamanya masing-masing.
3) Menginegrasikan pendidikan krakter dan budaya bangsa.
4) Meningkatkan disiplin Kepala Sekolah, guru, karyawan, dan peserta
didik.
3. Status TK Nasional pada saat ini adalah sebagai TK swasta.
4. Akreditasi yang telah dicapai untuk TK Nasional adalah B.
5. Untuk jumlah murid secara keseluruhan pada tahun ajaran 2015/2016 ini
mencapai 30 anak.
6. TK Nasional Depok ini masih menmggunakan kurikulum 2006 atau KTSP.
7. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Kurikulum 2006 di TK
Nasional Depok cukup baik, dapat berjalan dengan lancar. Penilaian
Kurikulum 2006 ini menggunakan kode bintang 1, 2, 3, 4 dengan keterangan
yaitu:
Bintang Keterangan
Tidak aktif, dibimbing, tidak menyelesaikan karya.
Kurang aktif, dibimbing, menyelesaikan karya.
Aktif, semua mengikuti, menyelesaikan karya, kreatif
(bentuk, warna).
Aktif, semua mengikuti, menyelesaikan karya, kreatif
(bentuk, warna).
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B. Kisi-kisi dan Hasil Wawancara dengan Guru
No. Aspek Pertanyaan
1. Persiapan pembelajaran 1. Pendekatan apa yang digunakan dalam
pembelajaran menggambar dengan
teknik graffito?
2. Model pembelajaran apa yang
digunakan dalam pembelajaran
menggambar dengan teknik graffito?
3. Berapa alokasi waktu pembelajaran
menggambar dengan teknik graffito?
4. Tema apa saja yang digunakan dalam
pembelajaran menggambar dengan
teknik graffito?
2. Pelaksanaan pembelajaran 5. Bagaimana kegiatan awal dalam
pembelajaran menggambar dengan
teknik graffito?
6. Bagaimana kegiatan inti dalam
pembelajaran menggambar dengan
teknik graffito?
7. Bagaimana kegiatan akhir dalam
pembelajaran menggambar dengan
teknik graffito?
3. Hasil pembelajaran 8. Bagaimana hasil pembelajaran dengan
menggunakan teknik graffito pada
pertemuan pertama dan kedua?
9. Apa saja kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran menggambar dengan
teknik graffito?
10. Apa yang menjadi kriteria penilaian
menggambar dengan teknik graffito?
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Jawaban Hasil Wawancara dengan Guru
1. Pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran menggambar dengan
teknik graffito ini adalah pendekatan bermain sambil belajar.
2. Model pembelajaran yang kami pakai dalam proses pembelajaran ini adalah
menggunakan model pembelajaran klasikal. Model pembelajaran ini adalah
model pembelajaran dimana guru adalah sebagai pusat perhatian anak di
depan kelas, sedangkan anak-anak berkelompok dan duduk di kursi masing-
masing.
3. Alokasi waktu yang digunakan yaitu 21 minggu dengan 7 tema dan 1 tema
Bebas. Pembelajaran menggambar dengan teknik graffito itu nanti masuk
minggu ke 20 dengan 2 kali pertemuan dalam seminggu.
4. Tema yang digunakan dalam proses menggambar menggunakan teknik
graffito adalah Bebas.
5. Kegiatan awal biasanya dimulai dengan bernyanyi, berdo’a, dan mengucap
salam (pembiasaan).Menanyakan kabar kepada anak-anak dan menyuruh
anak-anak untuk menyebutkan nama masing-masing secara
bergiliran.Bercerita mengenai pengalaman. Kegiatan ini tidak dilakukan oleh
semua anak-anak melainkan guru menunjuk satu sampai tiga anak untuk
bercerita, lalu anak yang lain mulai bertanya tentang pengalaman yang
diceritakan.Membicarakan tema atau subtema yang akan dilakukan (bahasa).
Dalam kelompok B TK Nasional Depok, Sleman ini, guru biasa menngajak
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anak-anak untuk melakukan kegiatan awal di luar kelas, maka anak-anak
sekaligus diajak untuk berkegiatan fisik seperti, bermain-main, berolah raga
kecil, senam, dengan tujuan melatih kerja motorik pada anak.
6. Kegiatan inti biasanya dimulai dengan Menjelaskan tugas-tugas pada area
yang sudah dprogramkan pada hari itu. Misalnya, kegiatan akan dilakukan
pada area seni anak. Kemudian guru menjelaskan kegiatan di dalam area yang
telah diprogramkan tersebut. Guru harus mendampingi dan memotivasi anak-
anak agar bersemangat dalam menjalankan tugasnya. Anak-anak boleh
bertanya kepada guru lalu guru akan memberikan pengarahan. Sebelum
melakukan kegiatan akhir anak-anak dipersilahkan untuk istirahat dan makan
bersama terlebih dahulu selama ±30 menit.
7. Dan kegiatan akhir yang biasa kami lakukan yaitu Mengevaluasi kegiatan
pembelajaran. Bertepuk tangan, bernyanyi, dan tanya jawab menggunakan
berbagai bahasa (Indonesia, Inggris, dan Jawa). Menginformasikan kegiatan
untuk besok.Pesan-pesan dari guru kepada anak. Kesan-kesan dari anak untuk
guru, berdo’a, mengucap salam, berjabat tangan sambil bernyanyi, dan pulang.
8. Hasil pembelajaran menggambar dengan teknik graffito pada pertemuan
pertama anak-anak antusias, terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang
menunjukkan rasa penasaran mereka dengan teknik ini. Namun pada saat
proses pembelajaran dimulai beberapa anak terlihat bosan. Hal tersebut
disebabkan mereka kelelahan ketika mengeblok permukaan kertas dengan
pastel. Namun pada pertemuan kedua karya terselesaikan dengan baik, hanya
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ada satu karya saja yang tidak terselesaikan sehingga mendapatkan bintang
dua.
9. Sebenarnya tidak ada halangan dalam proses pembelajarannya. Halangan
yang ada masih bersifat wajar layaknya yang terjadi pada saat proses
pembelajaran yang lainnya. Seperti anak-anak mengeluh lelah, anak-anak
berjalan kesana kesini, dan bertengkar dengan teman sebangkunya.
10. Yang menjadi kriteria dalam penilaian menggambar dengan teknik graffito
ini adalah
a. Anak dinyatakan “aktif” apabila ketika anak mengalami kesulitan
dalam proses menggambar anak mau bertanya kepada guru.
b. Anak dinyatakan “semua mengikuti” apabila anak mampu mengingat
semua tahap-tahap penggunaan teknik graffito yang telah dijelaskan
sebelumnya tanpa harus dibimbing kembali oleh guru mata pelajaran.
c. Anak dinyatakan “menyelesaikan karya” apabila karya diselesaikan
baik dari proses dan hasilnya dan kemudian anak dikatakan “kreatif”
apabila dalam penuangan ide anak mampu menggambar bentuk objek
yang memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi sebagai contoh
adalah gambar binatang atau figur manusia, dan penilaian kriteria
kreatif juga bisa didapatkan dari keberanian mengkombinasikan warna
pastel selain yang disarankan oleh guru mata pelajaran.




Gedung Sekolah TK Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta
Proses Wawancara dengan Guru
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Pastel Sebagai Pewarna yang Digunakan dalam Menggambar dengan Teknik
Graffito
Guru Memberikan Instruksi di Depan Kelas
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Anak-anak Mengikuti Instruksi dari Guru
Peneliti Membantu Mengkondisikan Anak-anak
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Tabel Hasil Karya Seni Gambar Graffito Kelompok B di TK Nasional Depok






































































5. Ellena ElfraniGloria S.
Awan
Matahari
Gunung
Pohon
kelapa
Jalan
Sawah
Pohon
beringin
Biru
Orange
Hijau
Kuning
Peach
Hitam
6. Dhiva AdeIrawan
Rumah
Pohon
Jalan
Biru
Hijau
Kuning
Merah
Hitam
7. Cezia BintangFajarina
Awan
Kupu-kupu
Matahari
Gunung
Rumah
Pohon
Bunga dan
pot
Jalan
Sawah
Merah
Biru
Orange
Hijau
Kuning
Hitam
8. AikoAngelino F.
Awan
Pelangi
Burung
Air
Ikan
Rumput
laut
Merah
Kuning
Hijau
Orange
Biru
Hitam
9. Adinda LutfiA.
Kupu-kupu
Awan
Matahari
Gunung
Jalan
Sawah
Rumah
Jalan
Merah
Kuning
Hijau
Orange
Biru
Hitam
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Bunga
Pohon
10.
Yustinus
Haditama
Tuwa
Awan
Gedung
Jalan raya
Mobil
Pohon
Rumput
Kuning
Orange
Hijau
Merah
Biru
Hitam
11. LoviaJovanka
Awan
Matahari
Bunga
Pot
Biru
Orange
Hijau
Kuning
Merah
